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ABSTRACT

EMPOWERMENT PROGRAM EVALUATION
AND FAMILY WELFARE IN WEST KOTAWARINGIN

Dwita Setyawati Arma
Dwital 5s@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study aimed to evaluate the program and Family Welfare
Empowerment (PKK) in West Kotawaringin and analyze factors inhibiting and
PKK supporters in implementing the program. Empowerment and Family Welfare
in implementing 10 programs outlined in the activities of the working group (WG)
Empowerment and Family Welfare consisting of four (4) Working Group. This
research was conducted at the Family Welfare Empowerment Office West
Kotawaringin. This research method is qualitative analysis eksplanatif level with
the number of informants as many as 18 people consisting of PKK districts as
many as 14 people, PKK villages and districts were 3 people and the Community
Development Agency West Kotawaringin 1. The data collection is done by
observation, interview and documentation. Instrument in this study using a camera
and recorder. The validity of the retrieval of data and information using
triangulation data. Program evaluation activities at the stage of implementation
(on-going). Evaluation model used is the formative evaluation. From the research,
found that the implementation of the program Working Group I, appreciation and
practice of Pancasila has been implemented fairly well, although the results are
less effective for training Kadarkum so no need to continue the program while the
program of mutual cooperation has been implemented with good despite a lack of
coordination between administrators. Working Group Ii, education and skills and
the development of cooperatives lives have been implemented fairly well through
the coaching and training of early childhood education and UP2K so the program
is very nice to be continued only for the training of early childhood education to
be implemented for the next village who do not have early childhood. Working
Group 111, program food, clothing and household governance through coaching
and competitions TOGA has been implemented quite well even though the results
have not been up but this program is great to be continued because it is very
helpful for families. WG IV, through guidance and counseling as well as training
of health cadres ODF has been implemented quite well. supporting factor is the
implementation of the program of cross-sector collaboration, funding, facilities
and high morale of the board. While inhibiting factor is the knowledge / HR
cadres still limited, facilities and infrastructure are inadequate, no funds PKK
operations in districts and villages, and the turn the board in total.

Keywords: Evaluation Program for Empowerment and Family Welfare
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ABSTRAK

EVALUASI PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN
KELUARGA (PKK) DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

Dwita Setyawati Arma
Dwital Ss@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kabupaten Kotawaringin Barat dan
menganalisis faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan program
PKK. Program Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga dalam melaksanakan
10 programnya dijabarkan dalam kegiatan kelompok kerja (Pokja) Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga yang terdiri dari 4 (empat) Pokja. Penelitian ini
dilakukan di Kantor Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Kabupaten
Kotawaringin Barat. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis level
eksplanatif dengan jumlah informan sebanyak 18 orang yang terdiri dari pengurus
PKK kabupaten sebanyak 14 orang, PKK desa dan kecamatan sebanyak 3 orang
dan Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kotawaringin Barat 1
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Instrument dalam penelitian ini menggunakan kamera dan recorder.
Keabsahan dalam pengambilan data dan informasi menggunakan triangulasi data.
Kegiatan evaluasi program pada tahap pelaksanaannya (on-going). Model evaluasi
yang digunakan adalah evaluasi formatif. Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa
pelaksanaan program Pokja I, penghayatan dan pengamalan Pancasila sudah
dilaksanakan dengan cukup baik meskipun hasilnya kurang efektif untuk pelatihan
Kadarkum sehingga tidak perlu program tersebut dilanjutkan sedangkan untuk
program gotong royong sudah dilaksanakan dengan baik meskipun kurang
koordinasi antar pengurus. Pokja I, program pendidikan dan keterampilan serta
pengembangan kehidupan berkoperasi sudah dilaksanakan dengan cukup baik
melalui pembinaan dan pelatihan PAUD dan UP2K sehingga program ini sangat
bagus untuk dilanjutkan hanya saja untuk pelatihan PAUD kedepan agar
dilaksanakan bagi desa yang belum memiliki PAUD. Pokja III, program pangan,
sandang dan tata laksana rumah tangga melalui pembinaan dan lomba TOGA
sudah dilaksanakan dengan cukup baik walaupun hasilnya belum maksimal
namun program ini sangat bagus untuk dilanjutkan karena sangat bermanfaat bagi
keluarga. Pokja IV, melalui pembinaan dan penyuluhan ODF serta pelatihan kader
Posyandu sudah dilaksanakan dengan cukup baik. faktor pendukung pelaksanaan
program adalah kerja sama dari lintas sektor, dana, fasilitas dan semangat yang
tinggi dari pengurus. Sedangkan faktor penghambatnya adalah pengetahuan/SDM
kader masih terbatas, sarana dan prasarana yang belum memadai, tidak ada dana
operasional di PKK kecamatan dan kelurahan, dan pergantian pengurus secara
total.

Kata Kunci: Evaluasi Program Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
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2) Memberikan petunjuk, bimbingan, pembinaan dalam
pelaksanaan program-program PKK kepada TP-PKK
kecamatan.

Dalam hal ini peneliti tanyakan kepada informan SA

selaku pengurus PKK terkait tugas dan fungsi PKK dalam
memberikan petunjuk, bimbingan dan pembinaan di PKK
kecamatan, desa dan kelurahan dan hasil wawancaranya
sebagai berikut:
“Sudah hanya untuk desa belum semuanya karena ibaratkan
lahan kalau tidak pernah di datangngi ya seperti itulah tapi
kalau kita kunjungi maka akan terlihat lahan itu”.
(wawancara pada tanggal 28  September 2016
pukul 11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada informan SY selaku
pengurus Pokja terkait fungsi petunjuk, bimbingan dan

pembinaan dan hasil wawancaranya sebagai berikut:

“lya sampai ke desa”. (wawancara pada tanggal 28
September 2016 pukul 08.00 WIB).

Hal yang sama juga peneliti tanyakan kepada informan
lainnya YL selaku Ketua PKK Kecamatan Arut Selatan
tentang apakah pernah mendapat pembinaan yang dilakukan
oleh PKK kabupaten dan jawaban informan sebagai berikut:
“Pernah, dan juga apabila PKK Kabupaten mengundang ke
desa wilayah binaan kami juga laksanakan pembinaan”.

(wawancara pada tanggal 7 September 2016 pukul
10.00 WIB).
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Peneliti juga menanyakan kepada ibu RT selaku Ketua
PKK Desa Sungai Melawen terkait pembinaan yang
dilakukan oleh PKK kabupaten sebagaimana hasil
wawancara sebagai berikut:

“Ada, PKK kabupaten pernah membina tentang administrasi
PKK di Desa Sungai Melawen”. (wawancara pada tanggal
14 September 2016 pukul 13.00 WIB ).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa PKK
Kabupaten telah melakukan pembinaan, petunjuk, dan
bimbingannya dalam melaksanakan program-program PKK
di PKK kecamatan, desa maupun kelurahan. Dengan adanya
pembinaan, petunjuk dan bimbingannya diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman para kader PKK di kelurahan,
desa maupun kecamatan. Karena PKK Kabupaten merupakan
arahan bagi PKK dibawahnya untuk melaksanakan program-
program PKK.

3) Melakukan monitoring, evaluasi, supervise dan bimbingan,
serta memberikan tanggapan/umpan balik kepada TP-PKK
kecamatan dalam pelaksanaan program.

Peneliti menanyakan tentang monitoring, evaluasi,
supervise dan bimbingan yang dilakukan oleh PKK

kabupaten kepada informan SN dalam wawancara dan

jawabannya sebagai berikut:
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“Untuk pengendalian kita selalu mengadakan monitoring dan
evaluasi ditiap-tiap kecamatan maupun di desa dan ada
waktu-waktu tertentu yang kita undang PKK kecamatan atau
desa untuk melaksanakan kegiatan rapat evaluasi
pengendalian  kegiatan  dimasing-masing desa dan
kecamatan”. (wawancara pada tanggal 31 Agustus 2016
pukul 08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada

informan RM selaku pengurus Pokja Il tentang monitoring,
evaluasi, supervise dan bimbingan oleh PKK Kabupaten dan
hasil wawancarannya sebagai berikut:
“Sudah dengan melakukan monitoring ke kecamatan, desa
dan kelurahan serta melakukan evaluasi terhadap hasil
program yang dilaksanakan terkait peningkatan pengetahuan
para kader”. (wawancara pada tanggal 24 Agustus 2016
pukul 09.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa PKK
Kabupaten juga telah melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai kontrol
terhadap pelaksanaan program PKK apakah dapat mencapai
target sesuai yang diharapkan, tanpa evaluasi dan monitoring
PKK Kabupaten tentunya tidak dapat menilai bagaimana
keberhasilan program yang telah dilaksanakan. Hal ini sesuai
dengan data pembinaan melalui surat perintah tugas dan foto
dokumentasi yang ada di sekretariat PKK Kabupaten.

4) Melaksanakan tertib administrasi sesuai dengan ketentuan.

Peneliti menanyakan kepada informan SN terkait

bagaimana administrasi di PKK Kabupaten Kotawaringin
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Barat dan jawaban hasil wawancara sebagaimana telah
dikatakan berikut ini:

“Di PKK ada staf yang diperbantukan oleh BPMD
Kabupaten Kotawaringin Barat jadi proses administarsi sudah
berjalan dengan baik karena kami dari sekretariat itu selalu
berpegang kepada aturan yang ditentukan oleh hasil Rakernas
begitu juga dengan PKK kecamatan, desa, dan kelurahan”.
(wawancara pada tanggal 31 Agustus 2016 pukul
08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan tentang bagaimana
administrasi di Pokja seperti apa kepada informan NS selaku
pengurus Pokja I1I sebagaimana hasil wawancara berikut ini:
“Untuk masing-masing di Pokja ada laporan, setiap rapat
rutin ada laporan dimasing-masing Pokja”. (wawancara pada
tanggal 26 September 2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan tentang pertanggungjawaban

administrasi yang dilakukan oleh PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat selama ini kepada informan RE selaku
Kepala BPMD Kabupaten Kotawaringin Barat dalam
wawancara sebagai berikut:
“Selama ini cukup bagus, PKK telah melaksanakan
administrasi dengan baik terutama menyangkut hal
pertanggungjawaban keuangan sebagaimana kita ketahui
bahwa sesuatu yang keluar apapun bentuknya rupiah tetap
harus ada pertanggungjawaban secara transparan dan
akuntabel. Jadi alhamdulilah PKK selama ini berjalan dengan
tertib dalam hal administrasi”. (wawancara pada tanggal
31 Agustus 2016 pukul 08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada informan SPA terkait
Bagaimana proses pertanggungjawaban keuangan oleh PKK

Kabupaten dan hasil wawancara peneliti dengan SPA sebagai

berikut:
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“Selama ini berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal dalam
melengkapi  berkas-berkas/dokumennya untuk diajukan
pertanggungjawaban keuangannya untuk di proses keuangan
selanjutnya”. (wawancara pada tanggal 31 Agustus 2016
pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa selama ini
PKK Kabupaten Kotawaringin Barat telah melaksanakan
tertib administrasi baik administrasi di sekretariat maupun
administrasi keuangan sudah dilaksanakan dengan baik
sesuai peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan
keuangan dan pedoman PKK hasil Rakernas VII tahun 2010.
Melalui administrasi yang baik maka kemajuan suatu
program dapat di ukur melalui data yang tepat sesuai
administrasi yang baik dan tertib.

5) Melaksanakan upaya-upaya peningkatan mutu pengelolaan
gerakan PKK dan kinerja TP-PKK.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan DS
selaku Ketua TP-PKK Kabupaten terkait upaya apa saja yang
dilakukan untuk peningkatan mutu pengelolaan gerakan PKK
dan Kinerja TP-PKK Kabupaten sebagaimana dalam
wawancara berikut ini:

“PKK kabupaten selalu turun kelapangan dan selalu
memberikan kemudahan bagi kader-kader untuk bertanya apa
yang belum diketahui melalui via telepon walaupun tidak
turun kelapangan. PKK siap kapan saja membantu para

kader”. (wawancara pada tanggal 24 Agustus 2016
pukul 08.30 WIB).
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Hal yang sama juga peneliti tanyakan kepada informan

SN tentang upaya apa saja yang dilakukan untuk peningkatan
mutu pengelolaan gerakan PKK dan Kinerja TP-PKK
Kabupaten dan hasil wawancaranya adalah:
“Kita selalu berupaya dengan maksimal untuk pencapaian
target program yang telah di susun baik dari segi peningkatan
kader melalui pelatihan, pembinaan dan monitoring serta
evaluasi program dengan mengadakan lomba-lomba 10
program pokok PKK”. (wawancara pada tanggal 31 Agustus
2016 pukul 08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada SA
selaku pengurus Pokja I tentang upaya apa saja yang
dilakukan untuk peningkatan mutu pengelolaan gerakan PKK
dan Kinerja TP-PKK Kabupaten dan hasil wawancaranya
dengan peneliti sebagai berikut:

“Tidak ada untuk Pokja I karena selama ini programnya kami
ikut program yang ada saja”. (wawancara pada tanggal 28
September 2016 pukul 11.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
tentang upaya apa saja yang dilakukan untuk peningkatan
mutu pengelolaan gerakan PKK dan Kinerja TP-PKK
Kabupaten bahwa sudah dilakukan upaya melalui kegiatan
turun ke lapangan, pelatihan, pembinaan, monitoring,
evaluasi dan lomba-lomba. Namun hal yang berbeda
dikatakan oleh salah satu informan PKK menurut SA itu
tidak ada karena selama ini menurut informan tersebut hanya

mengikuti program yang dilaksanakan oleh lintas sektor.

Ketika peneliti kaji lebih dalam bahwa hasil wawancara
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tersebut dapat dibuktikan oleh informan SN dan DS melalui
dokumen berupa laporan pelatihan, pembinaan serta
dokumentasi foto kegiatan sehingga peneliti menilai masih
adanya kurang koordinasi antara pengurus PKK itu sendiri.

6) Menerima, mengolah dan mengirimkan laporan tahunan dan
laporan khusus kepada TP-PKK provinsi dan Ketua Pembina
TP-PKK kabupaten.

Peneliti menanyakan hal ini kepada informan SN

selaku wakil sekretaris terkait laporan tahunan PKK apakan
ada di buat sebagaimana dalam wawancara dengan peneliti
sebagai berikut:
“Ada, laporan itu memang kita kirim ke Bupati sebagai
Pembina dan PKK Provinsi sebagai pertanggungjawaban
kegiatan setiap akhir tahun dan itu merupakan kewajiban
berdasarkan hasil Rakernas setiap kegiatan harus dilaporkan
setiap akhir tahun”. (wawancara pada tanggal 31 Agustus
2016 pukul 08.00 WIB).

Dari hasil wawancara tersebut kemudian peneliti
melihat dokumen laporan bahwa PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat telah membuat laporan baik laporan
tahunan, laporan kegiatan maupun laporan hasil perjalanan
dinasnya sehingga dokumen laporan sangat menunjang data-
data yang ada di PKK Kabupaten Kotawaringin Barat.

7) Mengadakan konsultasi dengan ketua dan anggota pembina
TP-PKK kabupaten.

Peneliti menayakan kepada informan DS Selaku Ketua

PKK terkait konsultasi kepada Ketua Pembina dan dinas
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terkait selaku anggota pembina TP-PKK Kabupaten
sebagaimana dalam hasil wawancaranya adalah:

“Kita selalu konsultasi dan mohon bimbingan dan petunjuk
dalam pelaksanaan program-program PKK karena kita adalah
mitranya pemerintah yang sebagai penggerak dalam
mendukung program-program pemerintah. Selain itu terkait
dana kita selalu memohon persetujuan dukungan dana untuk
kegiatan operasional kegiatan PKK”. (wawancara pada
tanggal 24 Agustus 2016 pukul 08.30 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada informan SN tentang

apakah ada konsultasi dengan Ketua pembina PKK
sebagaimana dalam hasil wawancara berikut ini:
“Tentu ada karena PKK kabupaten dalam melaksanakan
tugasnya selalu berkoordinasi dan berkonsultasi kepada ketua
pembina PKK maupun dinas terkait selaku anggota pembina
PKK dalam pelaksanaan program-program yang ada di PKK
kabupaten karena tanpa adanya dukungan dari pembina PKK
maka program PKK tidak dapat berjalan dengan baik”.
(wawancara pada tanggal 31 Agustus 2016 pukul
08.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa PKK
Kabupaten Kotawaringin Barat telah melaksanakan tugasnya
sebagai mitranya pemerintah karena di setiap kegiatan yang
dilaksanakan selalu berkoordinasi dengan lintas terkait
maupun pemerintah guna menunjang semua kegiatan PKK.
Hal ini didukung data berupa dokumentasi foto kegiatan.

8) Mengadakan kerja sama dengan mitra kerja dari instansi

terkait, lembaga kemasyarakatan, swasta sesuai dengan

ketentuan yang berlaku dan saling menguntungkan.
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Peneliti menanyakan terkait apakah ada kerja sama
yang dilakukan oleh PKK Kabupaten kepada RM selaku
pengurus Pokja II dalam wawancara sebagaimana berikut ini:
“Tentu ada, Pokja Il selalu berkerja sama dengan Dinas
Pendidikan, pemuda dan olahraga Kabupaten Kotawaringin
Barat dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Kotawaringin Barat”. (wawancara pada tanggal 24 Agustus
2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada informan AS selaku

pengurus Pokja IV tentang apakah ada kerja sama yang
dilakukan oleh PKK Kabupaten dan hasil wawancara dengan
peneliti sebagai berikut:
“lya, komitmen kemitraan antara pemerintah daerah dengan
pengelola atau pengurus PKK Kabupaten kebawah sampai
dasawisma bahwa kita sudah mempunyai satu persepsi bahwa
untuk meningkatkan derajat kesehatan secara umum menuju
goals atau tujuan dari pembangunan kesehatan jadi seperti
kegiatan-kegiatan desa siaga kemudian beberapa program
seperti ODF (Open defecation free) stop buang air besar
sembarangan itu juga merupakan upaya yang sangat sinergi
dengan Pokja IV”. (wawancara pada tanggal 16 September
2016 pukul 09.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa PKK
Kabupaten Kotawaringin Barat telah melakukan kerja sama
dengan lintas sektor seperti kegiatan Open defecation free
(ODF) bersama Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin
Barat untuk mewujudkan masyarakat agar memiliki
kehidupan yang bersih dan sehat demi terwujudnya keluarga
yang sehat dan sejahtera. Pemerintah Kabupaten

Kotawaringin Barat melalui Dinas Kesehatan ingin mengajak

masyarakat agar stop buang air sembarangan dan
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mengarahkan mereka untuk membuang air besar maupun
kecil di tempat toilet umum atau di WC masing-masing.
Setiap rumah mulai sekarang diarahkan untuk memiliki we
atau kamar mandi sendiri karena rumah-rumah masyarakat
terutama yang di daerah pinggiran sungai dan di desa
pedalaman rata-rata belum ada wc masing-masing mereka
masih menggunakan jamban di pinggiran sungai dan
langsung buang ke tanah sehingga banyak menimbulkan
berbagai penyakit menular dan tidak menular. Untuk
mencegah hal tersebut pemerintah bersama PKK Kabupaten
berkomitmen melaksanakan program ODF ini dengan cara
memberikan penyuluhan, himbauan dan mengajak peran serta
pemerintah desa dan tokoh-tokoh masyarakat untuk dapat
mewujudkan program tersebut. Salah satu upaya yang
dilakukan saat ini adalah dengan membangun wc atau toilet
maupun kamar mandi yang didanai dari pemerintah desa

melalui ADD maupun melalui arisan warga.

c. Data pokja-Pokja.
1) Pokja L.
a) Hasil wawancara tentang program penghayatan dan
pengamalan Pancasila.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan MC

tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja I terkait
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program penghayatan dan pengamalan Pancasila dan hasil
wawancara sebagai berikut:

“Untuk penghayatan dan pengamalan Pancasila adalah
pembinaan PKDRT, pelatihan kadarkum dan lomba
kadarkum, pengajian, arisan dan pembinaan pola asuh
anak”. (wawancara pada tanggal 14 September 2016
pukul 11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama terkait
program penghayatan dan pengamalan Pancasila kepada
informan SA selaku anggota Pokja I dan hasil
wawancaranya sebagai berikut:

“Penghayatan Pancasila seperti pengajian, pelatihan
kadarkum dan lomba kadarkum”. (wawancara pada
tanggal 28 September 2016 pukul 11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada informan TS

selaku anggota Pokja 1 terkait apa saja program
penghayatan dan pengamalan Pancasila dan hasil
wawancara dengan peneliti bahwa:
“Program penghayatan dan pengamalan Pancasila adalah
pembinaan pengajian, pembinaan kelompok rukun
kematian dan pelatihan kadarkum”. (wawancara pada
tanggal 28 September 2016 pukul 14.00 WIB).

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari
program penghayatan dan pengamalan Pancasila apakah
sudah dilaksanakan dengan baik kepada MC dan
menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut:

“Untuk pelatihan kadarkum alhamdulilah sudah terlaksana
dengan baik , kegiatan dilaksanakan satu hari dan untuk
target peserta sudah terpenuhi, untuk pelatih kita

bekerjasama dengan polisi, BPPKB dan dari PKK. Dan
ada laporan kegiatan hasil dari pelatihan tersebut sebagai
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pertanggungjawaban.  Sedangkan  untuk  kegiatan
pembinaan kita melakukan pembinaan sesuai dengan
tupoksi dari Pokja I dan hasil dari pembinaan tersebut
selalu kita laporkan baik secara tertulis maupun lisan
kepada ibu ketua”. (wawancara pada tanggal
14 September 2016 pukul 11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada SA
tentang  pelaksanaan  program  penghayatan dan
pengamalan Pancasila apakah sudah berjalan dengan baik
dan pernyataannya kepada peneliti seperti berikut ini:
“Untuk pelatihan kadarkum berjalan dengan semestinya
saja dan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Sedangkan untuk pembinaannya dari kita sudah baik
hanya saja para kader yang ada di desa masih susah karena
banyak yang masih baru-baru”. (wawancara pada tanggal
28 September 2016 pukul 11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada TS tentang
bagaimana pelaksanaan program penghayatan dan
pengamalan Pancasila apakah sudah berjalan dengan baik
dan hasil wawancara dengan peneliti sebagai berikut:
“Untuk kegiatan yang ada di Pokja I seperti pelatihan dan
lomba kadarkum serta pembinaan-pembinaan sudah
berjalan dengan baik karena sudah dilaksanakan dan
membuat laporan kegiatan”. (wawancara pada tanggal
28 September 2016 pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas tentang
pelaksanaan program penghayatan dan pengamalam
pancasila yang dilaksanakan adalah pelatihan kadarkum,
lomba kadarkum, pembinaan, pengajian dan pembinaan

pola asuh anak sudah dilaksanakan cukup baik. Untuk

kegiatan pelatihan keluarga sadar hukum (kadarkum)
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bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para kader
untuk bisa memahami tentang peraturan perundang-
undangan yang berlaku sehingga para kader mampu
melakukan penyuluhan kepada keluarga di masing-masing
wilayah agar terciptanya keluarga yang sakinah mawadah
dan warahmah. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 hari
dengan jumlah peserta 40 orang yang terdiri dari kader-
kader PKK kecamatan dan desa. Jumlah pelatihnya ada 4
orang yang terdiri dari PKK Kabupaten, Polres Pangkalan
Bun, Bagian Hukum Setda dan BPPKB Kabupaten
Kotawaringin Barat. Sedangkan untuk kegiatan pembinaan
kedesa-desa banyak dilakukan pembinaan
keadministrasian dari Pokja 1 dan untuk pembinaan
pengajian dan pola asuh anak adalah melakukan
pembinaan ke kelompok pengajian yang ada di Kabupaten
Kotawaringin Barat dan melakukan penyuluhan tentang
pola asuh anak yang baik. Semua kegiatan yang ada di
Pokja I telah dilaksanakan dengan cukup baik.
Hasil wawancara tentang program gotong royong.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan MC
tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja I terkait
program gotong royong dan hasil wawancara sebagai

berikut:
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“Untuk program gotong royong kita sekarang keterkaitan
dengan program PMD yang setiap tahun diadakan lomba
gotong royong jadi kita mengacu pada program PMD”.
(wawancara pada tanggal 14 September 2016 pukul
11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada informan SA

tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja I terkait
program gotong royong dan hasil wawancaranya berikut
ini:
“Untuk gotong royong mengikuti juri penilaian lomba
gotong royong yang bekerja sama dengan lintas sektor
untuk khusus program gotong royong dari Pokja I sendiri
tidak ada”. (wawancara pada tanggal 28 September 2016
pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada informan TS
tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja I terkait
program gotong royong dan hasil wawancara sebagai
berikut:

“Kita mengikuti jadi juri lomba gotong royong dengan
lintas sektor”. (wawancara pada tanggal 28 September
2016 pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara terkait program
gotong royong yang dilaksanakan oleh Pokja 1 adalah
menjadi juri penilaian lomba gotong royong artinya secara
program yang dilaksanakan oleh PKK sendiri tidak ada
karena hanya mengikuti kegiatan dari lintas sektor saja.
PKK Kabupaten selalu terlibat dalam menjadi juri di

lomba gotong royong tingkat Kabupaten Kotawaringin

Barat yang diselenggarakan oleh Badan PMD Kabupaten
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Kotawaringin Barat. PKK Kabupaten Kotawaringin Barat
melakukan penilaian terkait pelaksanaan 10 program PKK
di desa yang mengikuti lomba gotong royong.

Peneliti juga menanyakan kepada informan MC

tentang bagaimana pelaksanaan program gotong royong
apakah sudah berjalan dengan baik dan hasil wawancara
dengan peneliti sebagai berikut:
“Selama ini alhamdulilah berjalan dengan baik seperti kita
sebagai tim lomba gotong royong ketika memilih
desa’kelurahan yang jadi juara I tingkat kabupaten
alhamdulilah dari tahun 2014-2016 juara 1 tingkat
kabupaten mendapatkan juara 1 tingkat Provinsi
Kalimantan Tengah”. (wawancara pada tanggal
14 September 2016 pukul 11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama tentang
pelaksanaan program gotong royong kepada SA dan hasil
pernyataannya sebagaimana dalam wawancara berikut ini:
“Berjalan dengan baik untuk lomba gotong royongnya
karena kita menilai sesuai dengan kriteria penilaian yang
ada hanya saja untuk kegiatan gotong royong dalam Pokja
I sendiri sepertinya tidak ada”. (wawancara pada tanggal
28 September 2016 pukul 11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama tentang
pelaksanaan program gotong royong kepada informan TS
dan hasil pernyataannya sebagaimana dalam wawancara
berikut ini:

“Alhamdulilah berjalan dengan baik karena kita bekerja

sama dengan tim lainnya dari lintas sektor”. (wawancara
pada tanggal 28 September 2016 pukul 14.00 WIB).
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Berdasarkan hasil wawancara tentang pelaksanaan
program gotong royong yang dilaksanakan PKK
Kabupaten sudah dilaksanakan dengan baik ketika
menjadi juri lomba gotong royong karena dari hasil
penilaian lomba telah bekerja sama dengan lintas sektor
sehingga menghasilkan desa’kelurahan yang layak
mengikuti lomba gotong royong ke tingkat Provinsi
Kalimantan Tengah dan mendapatkan hasil setiap
tahunnya dengan meraih juara 1 Tingkat Provinsi
Kalimantan Tengah.

Hasil wawancara tentang faktor pendukung pelaksanaan
program Pokja I.

Berkaitan dengan pelaksanaan program Pokja |

peneliti menanyakan apakah ada faktor pendukung dalam
melaksanakan program. Hal ini peneliti juga menanyakan
kepada MC dan hasil wawancara dengan peneliti sebagai
berikut:
“Ada yaitu ibu ketua kita yang selalu mendukung kegiatan
Pokja I dan dari BPMD terkait dana kegiatan PKK”.
(wawancara pada tanggal 14 September 2016 pukul
11.00 WIB).

Hal yang sama ketika peneliti juga menanyakan
faktor pendukung kepada SA dan jawabannya adalah:

“Kayanya tidak ada”. (wawancara pada tanggal
28 September 2016 pukul 11.00 WIB).
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Sedangkan peneliti juga menanyakan hal yang sama
kepada TS terkait faktor pendukung dan jawabannya
sebagai berikut:

“Ada, yaitu tersedianya dana”. (wawancara pada tanggal
28 September 2016 pukul 14.00 WIB).

Menurut informan MC dan TS di atas tentang faktor
pendukung dalam pelaksanaan program Pokja I adalah
adanya dukungan ibu ketua PKK ini sangat dirasakan oleh
pengurus PKK hal ini dikarenakan disetiap kegiatan PKK
Kabupaten ibu ketua selalu hadir dan mau turun kedesa-
desa secara langsung sehingga mampu melihat kendala
dilapangan secara langsung. Faktor pendukung selanjutnya
adalah dana dengan adanya dana di PKK Kabupaten
sangat membantu dalam pelaksanaan program-program
PKK karena tanpa adanya dukungan dana pelaksanaan
program PKK tidak dapat berjalan dengan maksimal
terutama dalam hal pembinaan karena menuju lokasi desa
yang akan dibina sangat jauh sehingga membutuhkan dana
operasional untuk biaya perjalanannya. Sedangkan
menurut informan SA berbeda bahwa tidak ada faktor
pendukung dalam pelaksanaan program Pokja I. Hal ini
peneliti kaji lebih dalam bahwa adanya alokasi anggaran
yang ada untuk PKK Kabupaten Kotawaringin Barat

terutama Pokja I dan dukungan ibu ketua PKK sehingga
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peneliti menilai masih kurangnya koordinasi yang ada
didalam kepengurusan di Pokja I.

Hasil wawancara terkait faktor penghambat pelaksanaan
program Pokja 1.

Selain faktor pendukung peneliti juga menanyakan

apakah ada faktor penghambat dalam melaksanakan
program Pokja 1 selama ini kepada informan MC
sebagaimana dalam wawancara berikut ini:
“Ya memang kendala satu mungkin kita terkaitan dengan
dana, dana kalo tidak di support dari pemda mungkin tidak
bisa ya”. (wawancara pada tanggal 14 September 2016
pukul 11.00 WIB).

Sedangkan informan SA mengatakan untuk faktor

penghambatnya dalam wawancara dengan peneliti sebagai
berikut:
“Kurang koordinasi antara pengurus. Misalnya ketua
Pokja | tidak ada arahan atau koordinasi tentang kegiatan
yang akan dilaksanakan™. (wawancara pada tanggal
28 September 2016 pukul 11.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan faktor penghambat kepada
informan TS dan hasil wawancaranya adalah:
“Terbatasnya pengetahuan pengurusnya, pengurus yang
mau sosial sekarang susah, SDM yang kurang dan
jangkaun yang jauh”. (wawancara pada tanggal
28 September 2016 pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara terkait faktor
penghambat dalam pelaksanaan program yang ada di

Pokja I diantaranya adalah dana yang masih kurang untuk

Pokja I, kurangnya koordinasi antar pengurus, terbatasnya
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pengetahuan pengurus serta jiwa sosial pengurus yang
sekarang di nilai sulit karena PKK merupakan organisasi
sosial yang mana pengurusnya itu tidak mendapatkan gaji.
2) Pokja II.
a) Hasil wawancara tentang program pendidikan dan
keterampilan.

Peneliti melakukan wawancara kepada RM selaku

Ketua Pokja II tentang apa saja yang dilaksanakan oleh
Pokja II terkait program pendidikan dan keterampilan dan
hasil wawancara sebagai berikut:
“Untuk bidang pendidikannya melaksanakan pembinaan ke
lembaga-lembaga nonformal seperti PAUD, TPA, TPQ dan
untuk keterampilan memberikan kepada ibu-ibu atau
masyarakat  terkait pemanfaatan limbah misalnya
pemanfatan barang bekas sehingga hasilnya nanti tujuannya
untuk meningkatkan penghasilan keluarga”. (wawancara
pada tanggal 24 Agustus 2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada
informan DD selaku anggota Pokja Il apa saja yang
dilaksanakan oleh Pokja II terkait program pendidikan dan
keterampilan dan hasil wawancaranya sebagai berikut:
“Program yang berbasis pada pendidikan dan keterampilan
kita menyusun program pelatihan PAUD dan Pelatihan
UP2K yang di sertai dengan pembinaan maupun sosialisasi
ke desa-desa’. (wawancara pada tanggal 28 September 2016
pukul 14.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada informan SY selaku

anggota Pokja Il terkait apa saja yang dilaksanakan oleh
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Pokja II terkait program pendidikan dan keterampilan dan
hasil wawancara dengan peneliti bahwa:

“Program pendidikan kaitannya dengan PAUD. Untuk
keterampilan memberikan keterampilan kepada warga
terutama anggota PKK dari kabupaten sampai ke desa yang
mana fokusnya adalah home industry”. (wawancara pada
tanggal 28 September 2016 pukul 08.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa program
yang dilaksanakan Pokja Il adalah pembinaan, pelatihan
PAUD dan pelatihan UP2K. Program tersebut tujuannya
adalah meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
meningkatkan perekonomian keluarga dan memberikan
pemahaman kepada masyarakat bahwa pendidikan itu
dimulai sejak dini sebagai pembentukan karakter anak
karena masa emas anak pada saat mereka masih usia 0-6
tahun. Kegiatan tersebut dilaksanakan di PKK Kabupaten
selama satu hari kegiatan untuk pelatthan PAUD
dilaksanakan dimasing-masing kecamatan.

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari
program pendidikan dan keterampilan apakah sudah
dilaksanakan dengan baik dan informan RM menjelaskan
kepada peneliti sebagai berikut:

“lya, berkat adanya dana untuk melaksanakan kegiatan
dalam hal ini pelatihan PAUD dan UP2K, secara
pelaksanaan sudah terlaksana dengan baik sebagaimana
capaian target hanya saja untuk capaian sasaran belum
mencukupi karena dana yang terbatas peserta kemarin
hanya 40 orang saja dan kita sudah pertanggungjawabkan

kegiatan tersebut dengan baik”. (wawancara pada tanggal
24 Agustus 2016 pukul 09.00 WIB).
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Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada

informan DD tentang pelaksanaan program pendidikan dan
keterampilan apakah sudah berjalan dengan baik dan
pernyataannya kepada peneliti seperti berikut ini:
“Untuk pelatihan PAUD dan Pelatihan UP2K kita sudah
laksanakan dengan baik karena apa yang kita targetkan
sudah terpenuhi sesuai kebutuhan. Dan data-datanya dapat
di lihat di sekretariat hasil kegiatan tersebut”. (wawancara
pada tanggal 28 September 2016 pukul 14.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada SY tentang

bagaimana pelaksanaan program pendidikan dan
keterampilan apakah sudah berjalan dengan baik dan hasil
wawancara dengan peneliti sebagai berikut:
“Alhamdulillah sudah, untuk tingkat kecamatan sudah
keseluruhan namun untuk desa belum seluruhnya karena
pengurusnya kadang-kadang ada yang ganti”. (wawancara
pada tanggal 28 September 2016 pukul 08.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara tentang pelaksanaan
program pendidikan dan keterampilan apakah sudah
berjalan dengan baik maka hasilnya adalah sudah berjalan
dengan cukup baik sesuai capaian target yang sudah
diprogramkan hanya saja menurut informan hanya di
tingkat kecamatan saja untuk di tingkat desa belum. Hal ini
disebabkan bahwa pengurus desa yang telah dilatih sudah
tidak lagi menjadi pengurus PKK sehingga pengurus yang

baru belum memahami tentang PAUD maupun tentang

UP2K.
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b) Hasil wawancara tentang program pengembangan
kehidupan berkoperasi.

Peneliti melakukan wawancara kepada RM tentang

apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja Il terkait program
pengembangan kehidupan berkoperasi dan hasil wawancara
sebagai berikut:
“Kita melaksanakan pembinaan ke desa-desa dalam
mengelola dana untuk modal simpan pinjam bagi usaha
keterampilan yang ada di desa masing-masing”.
(wawancara pada tanggal 24 Agustus 2016 pukul
09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada DD
selaku anggota Pokja Il dengan wawancara sebagai berikut:
“Kita melakukan pembinaan ke desa-desa maupun
dilingkungan sekitar kita yang kita bisa sampaikan tentang
pengelolaan keuangan untuk dapat di simpan pinjamkan
sesama anggota agar mampu berusaha secara mandiri”.
(wawancara pada tanggal 28 September 2016 pukul
14.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada SY selaku anggota

Pokja II terkait apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja II
dalam program pengembangan kehidupan berkoperasi dan
hasil wawancara dengan peneliti bahwa:
“Program pengembangan kehidupan koperasi adalah
diawali dengan adanya jimpitan di warga-warga di
kelompok yasinan, arisan-arisan prakoperasi yang di bina
untuk menjadi koperasi berbadan hukum”. (wawancara
pada tanggal 28 September 2016 pukul 08.00 WIB).

Dari wawancara di atas terkait apa saja yang

dilaksanakan oleh Pokja II dalam program pengembangan

kehidupan berkoperasi bahwa dari pengurus Pokja II telah
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melaksanakan program melalui pembinaan dalam hal
simpan pinjam untuk modal usaha dan membina koperasi
agar menjadi koperasi berbadan hukum agar modal yang di
berikan dapat memberikan kenyamanan bagi para
masyarakat yang melakukan pinjaman untuk modal usaha.

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari

program pengembangan kehidupan berkoperasi apakah
sudah dilaksanakan dengan baik dan informan RM
menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut:
“Sudah baik, dimana kita sudah membina PKK desa,
kelurahan dan kecamatan hanya saja untuk hasil yang
diharapkan belum maksimal karena pengetahuan para kader
untuk melaksanakan program ini masih dirasa susah dan
kesibukan kerja dimasing-masing anggota sehingga tidak
bisa fokus dalam menjalankan program yang sudah kita
ajarkan”. (wawancara pada tanggal 24 Agustus 2016
pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan kepada DD tentang

program pengembangan kehidupan berkoperasi apakah
sudah dilaksanakan dengan baik dan hasil wawancaranya
berikut ini:
“Secara program sudah dilaksanakan dengan baik melalui
pembinaan ke kecamatan dan bagi kader mereka sangat
apresiasi sekali untuk program ini karena dapat menambah
wawasan, hasil pelaksanaan dari pembinaan ini selalu kita
sampaikan kepada ibu ketua PKK sebagai laporan
pelaksanaan  kegiatan’. (wawancara pada tanggal
28 September 2016 pukul 14.00 WIB).

Sedangkan menurut SY terkait pelaksanaan program

pengembangan kehidupan berkoperasi apakah sudah
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dilaksanakan dengan baik dan hasil wawancaranya seperti
berikut ini:

“Secara program sudah terlaksana dengan baik hanya saja
hasilnya belum maksimal karena desa-desa banyak
pengurusnya berganti-ganti sehingga pembinaan itu dari nol
lagi”. (wawancara pada tanggal 28 September 2016 pukul
08.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa program
pengembangan kehidupan berkoperasi telah dilaksanakan
dengan cukup baik sesuai program yang telah direncanakan
hanya saja hasil yang diharapkan belum maksimal karena
pengurus PKK yang telah dilatih sudah tidak menjadi
pengurus PKK lagi sehingga ilmu yang sudah disampaikan
terputus dan tidak disampaikan kepada pengurus yang baru.
Oleh karena itu, menyebabkan hasil yang diharapkan belum
maksimal.

c) Hasil wawancara tentang faktor pendukung pelaksanaan
program Pokja II.

Berkaitan dengan pelaksanaan program Pokja II
peneliti menanyakan apakah ada faktor pendukung dalam
melaksanakan program Pokja II. Hal ini peneliti juga
menanyakan kepada informan RM dan hasil wawancara
dengan peneliti sebagai berikut:

“Itu pasti, terutama adanya dukungan dari pemerintah
daerah, kemudian pengurus PKK yang siap bekerja untuk
membangun masyarakat didesa seperti itu karena PKK

adalah sukarelawan tidak digaji”. (wawancara pada tanggal
24 Agustus 2016 pukul 09.00 WIB).
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Hal yang sama ketika peneliti juga menanyakan

kepada DD apakah ada faktor pendukung dalam

melaksanakan program Pokja Il dan jawabannya adalah:

“Ada, yaitu kerja sama dari leading sector”. (wawancara
pada tanggal 28 September 2016 pukul 14.00 WIB).

Sedangkan peneliti juga menanyakan hal yang sama
kepada SY terkait faktor pendukung dan jawabannya
sebagai berikut:

“Ada, dengan adanya dukungan dana dari pemerintah
daerah”. (wawancara pada tanggal 28 September 2016
pukul 08.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa faktor
pendukung dalam pelaksanaan program Pokja Il adalah
adanya dana, pengurus yang sukarelawan, dan adanya
kerjasama dari lintas sektor terkait sehingga memudahkan
dalam menjalankan program Pokja II sesuai dengan apa
yang telah diprogramkan sebelumnya.

d) Hasil wawancara tentang faktor penghambat pelaksanaan
program Pokja II.

Selain faktor pendukung peneliti juga menanyakan
apakah ada faktor penghambat dalam melaksanakan
program Pokja Il selama ini kepada RM sebagaimana
dalam wawancara berikut ini:

“Terkait dengan sasaran kita masyarakat desa pada
umumnya mereka memiliki tingkat pendidikan dan
pengetahuan yang masih rendah sehingga apabila kita

untuk mengembangkan teknologi-teknologi baru masih
sangat sulit untuk di terima. Kemudian jauhnya jangkauan
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ke desa-desa sehingga menjadikan binaan Kkita tidak
berjalan dengan maksimal. selanjutnya pendanaan,
pendanaan sebenarnya sudah ada cuma masih belum
cukup memadai sehingga kegiatan kita disana tidak
berjalan dengan maksimal”. (wawancara pada tanggal
24 Agustus 2016 pukul 09.00 WIB).

Sedangkan informan DD mengatakan untuk faktor

penghambatnya dalam wawancara dengan peneliti sebagai
berikut:
“Satu, kebanyakan ganti-ganti pengurus jadi mereka tidak
menularkan ilmunya kepengurus baru jadi akhirmya
terputus, kedua jadwal kegiatan PKK kabupaten tidak bisa
dijadwalkan secara rutin”. (wawancara pada tanggal 28
September 2016 pukul 14.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan faktor penghambat kepada

SY terkait faktor penghambat dan hasil wawancaranya
adalah:
“Ada, salah satunya pergantian pengurus sehingga
pembinaan dari nol kembali kemudian jangkauan yang
jauh”. (wawancara pada tanggal 28 September 2016 pukul
08.00 WIB).

Dari hasil wawancara terkait dengan faktor
penghambat yang ada di Pokja Il adalah pergantian
pengurus yang ada di desa, jauhnya jangkauan, dana yang
masih belum memadai, jadwal rapat rutin yang tidak
terjadwal secara rutin dan pengetahuan para kader di desa
masih rendah. Dari berbagai penghambat yang ada selama

ini pengurus PKK kabupaten selalu berupaya mengurangi

penghambat tersebut melalui rapat rutin selalu di bahas
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faktor pengahambat untuk di cari solusinya secara
bersama-sama.
3) Pokja Il
a) Hasil wawancara tentang program pangan.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan SH
tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja III terkait
program pangan dan hasil wawancara sebagai berikut:
“Pangan, dengan membudidayakan tanaman lokal
sehingga tidak tergantung dengan beras saja bisa dengan
Jjagung. Kegiatan yang ada di Pokja III kita mengadakan
lomba TOGA (tanaman obat keluarga), dan pembinaan
kedesa-desa terkait dengan kebun TOGA”. (wawancara
pada tanggal 24 Agustus 2016 pukul 08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama NS selaku

anggota Pokja III apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja
HI terkait program pangan dan hasil wawancaranya
sebagai berikut:
“Program pangan ini berupa pangan non beras misalnya
singkong menjadi makanan pokok jadi tidak hanya dari
beras saja jadi kita budidayakan makanan non beras”.
(wawancara pada tanggal 26 September 2016 pukul 09.00
WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada RH
selaku anggota Pokja III apa saja yang dilaksanakan oleh

Pokja III terkait program pangan dan hasil wawancaranya

sebagai berikut:
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“Untuk pangan programnya mengajak/mensosialisasian
masyarakat untuk mengkonsumsi makanan yang sehat,
dan makanan pokok tidak hanya beras tapi bisa dari yang
lain seperti jagung dan ubi-ubi tentunya untuk mengangkat
makanan yang berasal dari tanaman lokal”. (wawancara
pada tanggal 1 Oktober 2016 pukul 09.00 WIB).

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa program
pangan yang dilaksanakan oleh Pokja Il adalah mengajak
masyarakat untuk memanfaatkan tanaman lokal dan tidak
tergantung pada beras untuk makanan pokok tetapi bisa
dari ubi-ubian atau jagung bisa menjadi pengganti beras
sebagai makanan pokok jadi tidak tergantung pada beras.
Karena menurut kesehatan ubi atau jagung juga sangat
baik untuk kesehatan apabila dikonsumsi setiap hari.

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari
program pangan apakah sudah dilaksanakan dengan baik
dan SH menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut:
“Sejauh ini sudah baik, karena ada dukungan kerja sama
yang baik dari seluruh Tim Penggerak PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat dan dukungan lintas sektor selama
ini”. (wawancara pada tanggal 24 Agustus 2016 pukul
08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan
dari program pangan apakah sudah dilaksanakan dengan

baik kepada NS sebagaimana dalam pernyataan kepada

peneliti sebagai berikut:
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“Alhamdulillah sepertinya dari tahun 2013 sampai
sekarang sudah mulai berangsur-angsur mengarah ke arah
meningkat sudah ada perbaikan. Ini juga dibuktikan
dengan tahun ini 2016 TOGA yang di Desa Sungai
Kuning mendapatkan juara 1 tingkat Provinsi sehingga
dari situ pembinaan kita itu berhasil”. (wawancara pada
tanggal 26 September 2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan

dari program pangan apakah sudah dilaksanakan dengan
baik kepada RH sebagaimana dalam pernyataan kepada
peneliti sebagai berikut:
“Selama ini sudah dilaksanakan dengan baik dan dapat di
lihat dengan hasil-hasil diadakan lomba-lomba TOGA di
tingkat kabupaten maupun provinsi”. (wawancara pada
tanggal 1 Oktober 2016 pukul 09.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang
dilakukan peneliti bahwa program pangan sudah
dilaksanakan dengan cukup baik hal ini telah dibuktikan
dalam hasil pembinaan Tanaman Obat Keluarga tahun ini
mendapatkan juara 1 tingkat Provinsi Kalimantan Tengah
yang artinya para keluarga yang ada di Kabupaten
Kotawaringin Barat sudah mulai memahami tentang
pemanfaatan TOGA buat kebutuhan keluarga sehari-hari
karena TOGA merupakan tanaman yang memiliki khasiat

sesuai jenis dan tanaman yang ada untuk menjaga

kesehatan keluarga.
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b) Hasil wawancara terkait program sandang.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan SH
tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja III terkait
program sandang dan hasil wawancara sebagai berikut:
“Sandang, kita mengarahkan mereka jangan sampai
mereka cenderung menggunakan produk luar negeri
daripada dalam negeri, program ini kita sampaikan melalui
pembinaan maupun penyuluhan di kecamatan, desa
maupun di kelurahan”. (wawancara pada tanggal
24 Agustus 2016 pukul 08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada NS

selaku anggota Pokja IIl apa saja yang dilaksanakan oleh
Pokja III terkait program sandang dan hasil wawancaranya
sebagai berikut:
“Sandang juga tidak jauh berbeda dari yang dahulu bahkan
kita tetap memakai produksi dalam negeri jangan sampai
kita menggunakan produk luar negeri, hal ini kita
sampaikan melalui pembinaan dan penyuluhan”.
(wawancara pada tanggal 26 September 2016 pukul
09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada RH

selaku anggota Pokja III apa saja yang dilaksanakan oleh
Pokja III terkait program sandang dan hasil wawancaranya
sebagai berikut:
“Sandang untuk menumbuhkan kesadaran mencintai
produk dalam negeri, melalui pembinaan kedesa-desa”.
(wawancara pada tanggal 1 Oktober 2016 pukul
09.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian bahwa

program sandang yang dilaksanakan oleh Pokja III adalah

melakukan pembinaan kepada masyarakat untuk tetap
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mencintai produk dalam negeri karena produk-produk
yang ada di dalam negeri ini tidak kalah jauh dengan
buatan luar negeri. Dengan menggunakan produk dalam
negeri diharapkan mampu meningkatkan perekonomian
dan tumbuhnya sektor-sektor industri yang ada di
Kabupaten Kotawaringin Barat.

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari
program sandang apakah sudah dilaksanakan dengan baik
dan SH menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut:
“Program sandang ini kita sampaikan melalui pembinaan
dan lomba jambore untuk pengenalan pakaian khas
Kotawaringin Barat program-program itu dapat terlaksana
dengan baik dengan adanya dukungan dari pengurus
schingga program dapat berjalan dengan baik”.
(wawancara pada tanggal 24 Agustus 2016 pukul
08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan

dari program sandang apakah sudah dilaksanakan dengan
baik kepada informan NS sebagaimana dalam pernyataan
kepada peneliti sebagai berikut:
“Secara program sudah tersampaikan dengan baik mba
mungkin hasil untuk yang kita harapkan itu belum
maksimal karena saat ini masih banyak masyarakat yang
menggunakan produk dari luar negeri”. (wawancara pada
tanggal 26 September 2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan
dari program sandang apakah sudah dilaksanakan dengan
baik kepada RH sebagaimana dalam pernyataan kepada

peneliti sebagai berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



130 42817.pdf

“Tentunya disaat kita melakukan pembinaan agar
menggunakan produk dalam negeri kita selalu
menyampaikan program tersebut sehingga program
tersebut kita sudah laksanakan dengan baik tentunya”.
(wawancara pada tanggal 1 Oktober 2016 pukul
09.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
informan di atas bahwa pelaksanaan program sandang
telah dilaksanakan dengan cukup baik melalui pembinaan
hanya saja dari hasil yang diharapkan belum maksimal
karena masih adanya masyarakat yang menggunakan
produk luar negeri sehingga produk yang ada di
Kabupaten Kotawaringin Barat belum dapat memberikan
kontribusi kemajuan perekonomian di daerah.

c¢) Hasil wawancara tentang program tata laksana rumah
tangga.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan SH

tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja I1I terkait
program tata laksana rumah tangga dan hasil wawancara
sebagai berikut:
“Untuk program perumahan tata laksana rumah tangga
kita membina sesuai dengan HATINYA PKK (halaman
asri teratur indah dan nyaman) artinya rumah sehat itu ada
pentilasinya, ada ruang untuk keluarga, ada saluran
pembuangan air limbah, jadi HATINYA PKK tercipta dari
rumah sehat itu”. (wawancara pada tanggal 24 Agustus
2016 pukul 08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada NS

selaku anggota Pokja III apa saja yang dilaksanakan oleh
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Pokja III terkait program tata laksana rumah tangga dan
hasil wawancaranya sebagai berikut:

“Program perumahan tata laksana rumah tangga Kita
mengarah ke rumah sehat, meskipun rumabh itu senderhana
tapi harus sehat tidak harus rumah gedung, tidak harus
rumah mewah”. (wawancara pada tanggal 26 September
2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada RH

selaku anggota Pokja III apa saja yang dilaksanakan oleh
Pokja Il terkait program tata laksana rumah tangga dan
hasil wawancaranya sebagai berikut:
“Untuk tata laksana rumah tangga kita menggerakkan
masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan dengan
HATINYA PKK (halaman asri teratur indah dan
nyaman)”. (wawancara pada tanggal 1 Oktober 2016
pukul 09.00 WIB)”.

Berdasarkan hasil wawancara  dengan peneliti
tentang program tata laksana rumah tangga bahwa
program yang dijalankan adalah pembinaan tentang rumah
sehat sesuai dengan HATINYA PKK. HATINYA PKK
adalah halaman asri teratur indah dan nyaman. Rumah
sehat itu diharapkan memiliki pemanfaatan pekarangan
yang baik seperti adanya pepohonan yang menyejukkan
rumah sehingga terlihat asri, ada TOGA keluarganya baik
menggunakan pollybag atau tanah di sekitar pekarangan
rumah, ada pentilasi udara, ada saluran pembuangan air

limbah, adanya penataan ruangan yang tepat berdasarkan

fungsi dan kebutuhan keluarga dan tentunya ada wc atau
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kamar mandi di dalam rumah tersebut serta tersedianya
kebutuhan protein hewani sehingga diharapkan semuanya
teratur dalam penempatannya sehingga menciptakan
keluarga yang sehat dan sejahtera.

Selanjutnya  peneliti menanyakan bagaimana
pelaksanaan dari program tata laksana rumah tangga
apakah sudah dilaksanakan dengan baik dan SH
menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut:
“Alhamdulilah saat ini sudah berjalan dengan baik, ini
dapat dilihat disetiap rumah warga sudah mulai tertata
dengan apa yang dikatakan dengan HATINYA PKK dan
untuk tahun ini Kotawaringin Barat berkomitmen,
pemerintah dan masyarakat sudah stop bebas buang air
sembarangan (ODF), 2020 ini kita menuju Kabupaten
Kotawaringin  Barat yang sehat. Artinya Kkita
menggerakkan warga melalui pemahaman atau pola pikir
untuk hidup yang sehat”. (wawancara pada tanggal
24 Agustus 2016 pukul 08.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan

dari program tata laksana rumah tangga apakah sudah
dilaksanakan dengan baik kepada NS sebagaimana dalam
pernyataan kepada peneliti sebagai berikut:
“Sudah terlaksana dengan baik dari rumah-rumah
penduduk sekarang sudah mulai tertata dengan baik”.
(wawancara pada tanggal 26 September 2016 pukul
09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan
dari program tata laksana rumah tangga apakah sudah

dilaksanakan dengan baik kepada RH sebagaimana dalam

pernyataan kepada peneliti sebagai berikut:
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“Sejauh ini kita sudah laksanakan program Pokja 111
dengan baik karena HATINYA PKK ini selalu diikut
lombakan sebagai percontohan rumah sehat”. (wawancara
pada tanggal 1 Oktober 2016 pukul 09.00 WIB).

Hasil wawancara terkait pelaksanaan program
perumahan dan tata laksana rumah tangga sudah
dilaksanakan dengan cukup baik karena hampir semua
rumah sudah memiliki kriteria rumah sehat sesuai dengan
HATINYA PKK dengan tujuan rumah yang sehat upaya
yang dilakukan oleh PKK Kabupaten sendiri adalah terus
melakukan pembinaan untuk melakukan tata laksana
rumah tangga yang teratur serta menjalankan program
pemerintah untuk stop buang air sembarangan sehingga
setiap rumah sekarang dihimbau untuk tidak lagi
membuang air sembarangan dan setiap rumah harus sudah
memiliki wc masing-masing. Adapun upaya untuk
mensukseskan  program  tersebut adalah  dengan
memprogramkan baik dari dana ADD maupun dari
kegiatan arisan jamban sehat dan meminta bantuan dari
pihak ketiga atau perusahaan untuk dapat memberikan
toilet atau bahan bangunannya yang kemudian dikerjakan
secara swadaya oleh masyarakat.

d) Hasil wawancara tentang faktor pendukung pelaksanaan
program Pokja III.
Berkaitan dengan pelaksanaan program Pokja III

peneliti menanyakan apakah ada faktor pendukung dalam
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melaksanakan program. Hal ini peneliti juga menanyakan
kepada informan SH dan hasil wawancara dengan peneliti
sebagai berikut:

“Sangat ada, adanya kerjasama dalam Tim Penggerak
PKK Kabupaten Kotawaringin Barat karena PKK ini
sosial dan apa yang telah saya sampaikan tadi tidak ada
gaji/sosial jadi di tim ini karena jiwa ini sudah terpanggil
tanpa kita berapa kita enjoy aja karena iklas untuk
berkerja”. (wawancara pada tanggal 24 Agustus 2016
pukul 08.00 WIB).

Hal yang sama ketika peneliti juga menanyakan
faktor pendukung kepada NS dan jawabannya adalah:
“Tentunya pasti ada mba, adanya dukungan lintas sektor
terkait”. (wawancara pada tanggal 26 September 2016
pukul 09.00 WIB).

Sedangkan peneliti juga menanyakan hal yang sama
kepada RH terkait faktor pendukung dan jawabannya
sebagai berikut:

“Ada, terkait dana dan pengurus Pokja 1lI yang solid
dalam melaksanakan tugasnya”. (wawancara pada tanggal
1 Oktober 2016 pukul 09.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa faktor
pendukung dalam melaksanakan program Pokja III adalah
adanya kerja sama yang solid antar pengurus PKK
walaupun PKK merupakan social yang tidak digaji namun
berkat adanya semangat dari pengurus PKK untuk
membangun Kabupaten Kotawaringin Barat ini sangat

tinggi jadi walaupun mereka tidak di gaji mereka tetap

melaksanakan tugasnya dengan nyaman dan hati yang
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ikhlas, selanjutnya adanya dukungan dari lintas sektor
terkait yang mendukung program-program dari Pokja 111
seperti dari Dinas Pertanian untuk pelaksanaan program
TOGA dan adanya dukungan dana dalam pelaksanaan
program Pokja III.
e) Hasil wawancara terkait faktor penghambat pelaksanaan
program Pokja I11.

Selain faktor pendukung peneliti juga menanyakan

apakah ada faktor penghambat dalam melaksanakan
program Pokja [lI selama ini kepada informan SH
sebagaimana dalam wawancara berikut ini:
“Kalau kendala pasti ada kendala, pertama akses sangat
jauh sehingga memakan waktu, dana, tenaga nah, karena
tanpa infrastruktur yang baik tidak akan menekan
kelancaran tugas kita di lapangan. Sumber daya manusia di
desa sangat terbatas karena kebanyakan cuma tamat SD
mungkin bisa baca ngaji ya cukup untuk rumah tangga.
Selanjutnya masalah dana yang ada memadai dalam artian
sesuai dengan yang kita program tidak ada pemangkasan.
Selanjutnya kurang keterlibatan lintas sektor sangat kami
rasakan”. (wawancara pada tanggal 24 Agustus 2016 pukul
08.00 WIB).

Sedangkan NS  mengatakan  untuk  faktor
penghambatnya dalam wawancara dengan peneliti sebagai
berikut:

“Kendala tentu ada, kendala itu berkaitan dengan dana,

berkaitan dengan situasi dan kondisi”. (wawancara pada
tanggal 26 September 2016 pukul 09.00 WIB).
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Peneliti juga menanyakan faktor penghambat kepada

RH terkait faktor penghambat dan hasil wawancaranya
adalah:
“Jauhnya jangkauan karena medan jalan yang masih sangat
susah untuk dilalui sehingga memperlambat waktu kita
sampai ketempat tujuan”. (wawancara pada tanggal
1 Oktober 2016 pukul 09.00 WIB).

Berdasarkan faktor penghambat di atas bahwa dalam
melaksanakan program Pokja Il adalah dana yang masih
belum memadai untuk Pokja III hal ini dikarenakan untuk
pelaksanaan lomba B2SA dana yang di berikan masih
terbatas sehingga untuk memaksimalkan persiapan lomba
untuk tidak dapat di capai dengan maksimal. selanjutnya
faktor jauhnya jangkauan karena infrastruktur yang masih
sulit sehingga kegiatan pembinaan ke desa-desa banyak
habis di jalan, waktu untuk membina tersebut sangat singkat
paling maksimal 4 jam saja. Kemudian pengetahuan kader
yang masih rendah menyebabkan penyampaian ilmu yang
disampaikan tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal
oleh para kader maupun masyarakat setempat.

4) Pokja IV.
1) Hasil wawancara tentang program kesehatan.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan AS
selaku tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja IV

terkait program kesehatan dan hasil wawancara sebagai

berikut:
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“Melalui pembinaan-pembinaan kegiatan Posyandu. Kita
juga mengadakan pelatihan kader Posyandu dan lomba
untuk Posyandu di tingkat kabupaten”. (wawancara pada
tanggal 16 September 2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga melakukan wawancara kepada UM
selaku anggota Pokja IV tentang apa saja yang dilaksanakan
oleh Pokja IV terkait program Kkesehatan dan hasil
wawancara sebagai berikut:

“Kita di Pokja [V melakukan pembinaan, pelatihan maupun
penyuluhan ke desa-desa seperti Posyandu”. (wawancara
pada tanggal 4 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB).

Hasil dari wawancara dan penelitian yang dilakukan
dalam melaksanakan program kesehatan adalah kegiatan
berupa pembinaan, pelatihan dan penyuluhan bagi kader-
kader PKK dan kader kesehatan yang ada di desa, kelurahan
dan kecamatan untuk meningkatkan kesehatan keluarga
melalui kegiatan Posyandu yang ada di lingkungan masing-
masing karena dengan PKK menggerakkan warganya untuk
dapat aktif di Posyandu sehingga diharapkan kesehatan
masyarakat di lingkungan masing-masing dapat dikontrol
dengan baik.

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari
program kesehatan apakah sudah dilaksanakan dengan baik

kepada AS dan menjelaskan kepada peneliti sebagai

berikut:
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“lya tentunya program itu ada yang bisa berjalan dengan
baik ada juga yang mengalami hambatan namum demikian
kami sebagai unsur organisasi tetap akan menganalisa
hambatan-hambatan yang terjadi didalam pelaksanaannya
melalui upaya monitoring”. (wawancara pada tanggal
16 September 2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan

dari program kesehatan apakah sudah dilaksanakan dengan
baik kepada UM dan menjelaskan kepada peneliti sebagai
berikut:
“Alhamdulilah  berjalan dengan baik walaupun ada
kendalanya seperti daerah yang terlalu jauh jangkauannya
tapi alhamdulilah itu bisa kita laksanakan, kita memotivasi
mereka dengan kegiatan lomba posyandu dan adanya peran
lintas sektor terkait program kerja Pokja IV”. (wawancara
pada tanggal 4 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa
pelaksanaan program kesehatan oleh PKK Kabupaten sudah
dilaksanakan dengan cukup baik melalui pembinaan,
pelatihan para kader-kader Posyandu untuk melaksanakan
layanan sosial dasar tentang kesehatan sehingga sebagai
bentuk upaya dari PKK untuk mewujudkan masyarakat
Kabupaten Kotawaringin Barat yang sehat.

2) Hasil wawancara tentang program kelestarian lingkungan
hidup.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan AS
tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja IV terkait

program kelestarian lingkungan hidup dan hasil wawancara

sebagai berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42817.pdf
139

“Untuk program kelestarian lingkungan hidup kita
programkan melalui pembinaan dan penyuluhan kedesa-
desa yang kita kunjungi agar melestarikan lingkungannya
agar tetap bersih hijau dan lestari sesuai dengan HATINYA
PKK”. (wawancara pada tanggal 16 September 2016 pukul
09.00 WIB).

Peneliti juga melakukan wawancara kepada UM

tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja IV terkait
program kelestarian lingkungan hidup dan hasil wawancara
sebagai berikut:
“Keterkaitan dengan kelestarian lingkungan hidup kita
mengadakan penyuluhan didesa-desa tentang apa arti
lingkungan hidup itu sendiri”. (wawancara pada tanggal
4 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan
bahwa program kelestarian lingkungan hidup tersebut
dilaksanakan melalui pembinaan dan penyuluhan ke
masyarakat agar dapat melestarikan lingkungannya sesuai
HATINYA PKK yaitu halaman asri teratur indah dan
nyaman. Artinya setiap rumah masyarakat hendaknya
memiliki tanaman yang asri sehingga rumah tersebut sejuk
karena banyak pohon-pohon yang hijau dan rindang serta
pemanfaatan pekarangan untuk TOGA keluarga, tata
laksana rumah tangga yang rapi, bersih dan teratur sehingga
rumah tersebut bisa di katakan rumah yang sehat bagi
keluarga.

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari

program kelestarian lingkungan hidup apakah sudah
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dilaksanakan dengan baik kepada AS dan menjelaskan
kepada peneliti sebagai berikut:

“Pada dasarnya semua program sudah kita laksanakan
dengan baik dengan mengacu pada pedoman PKK yang
sudah kita rencanakan dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur yang ada di PKK”. (wawancara pada tanggal 16
September 2016 pukul 09.00 WIB).

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari
program kelestarian lingkungan hidup apakah sudah
dilaksanakan dengan baik kepada UM dan menjelaskan
kepada peneliti sebagai berikut:

“Sudah dilaksanakan dengan baik karena ini bisa dilihat
dari keberhasilan Kabupaten Kotawaringin Barat meraih
piala Adipura 10 kali berturut-turut yang mana piala ini
adalah penghargaan yang diberikan atas kebersihan dan
menjaga kelestarian lingkungan dengan baik”. (wawancara
pada tanggal 4 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB).
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa
program kelestarian lingkungan hidup telah dilaksanakan
dengan baik dengan melakukan pembinaan dan penyuluhan
kepada masyarakat agar melakukan kelestarian di
lingkungan rumah masing-masing sehingga di rumah-rumah
sudah terlihat hijau dan asri serta saling menjaga kebersihan
lingkungan dengan terus menumbuhkan kesadaran
masyarakat untuk tidak buang sampah disembarang tempat.
Dari upaya ini telah menghasilkan Kabupaten Kotawaringin
Barat yang 10 kali meraih piala Adipura berturut-turut

setiap tahunnya yang merupakan piala kota kecil terbersih

di tingkat nasional.
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3) Hasil wawancara terkait program perencanaan sehat.

Peneliti melakukan wawancara kepada informan AS

tentang apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja IV terkait
program perencanaan sehat dan hasil wawancara sebagai
berikut:
“Melalui pembinaan dan penyuluhan kepada kader-kader
PKK untuk dapat menggerakkan warganya untuk dapat
mempersiapkan diri melalui penyiapan investasi jika
menghadapi suatu masalah dengan kesehatan. Seperti
peserta Posyandu para kader kesehatan mengajak para ibu
hamil untuk menyiapkan tabungan bersalin sejak dini agar
ketika lahir sang ibu tidak bingung terhadap biaya
persalinan”. (wawancara pada tanggal 16 September 2016
pukul 09.00 WIB).

Peneliti juga melakukan wawancara kepada UM
selaku anggota Pokja IV tentang apa saja yang dilaksanakan
oleh Pokja IV terkait program perencanaan sehat dan hasil
wawancara sebagai berikut:

“Untuk perencanaan sehat memberikan penyuluhan tentang
pola hidup yang sehat dilingkungan kita”. (wawancara pada
tanggal 4 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa program
perencanaan sehat melalui penyuluhan dan pembinaan ke
kader-kader kesehatan agar menyampaikan kepada
masyarakat untuk mempersiapkan perencanaan keuangan
untuk kesehatan dan memberikan arahan mengenai pola

hidup sehat yang baik dan benar sehingga dengan upaya

yang dilakukan oleh PKK Kabupaten Kotawaringin Barat
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ini bisa mewujudkan masyarakat yang menyiapkan dirinya
untuk melakukan pola hidup yang sehat dan terencana.

Peneliti menanyakan bagaimana pelaksanaan dari
program perencanaan sehat apakah sudah dilaksanakan
dengan baik kepada AS dan menjelaskan kepada peneliti
sebagai berikut:
“Kita sudah melaksanakan dengan baik melalui pembinaan,
pelatihan dan penyuluhan sampai ke desa-desa”.
(wawancara pada tanggal 16 September 2016 pukul
09.00 WIB).

Peneliti juga menanyakan bagaimana pelaksanaan
dari program perencanaan sehat apakah sudah dilaksanakan
dengan baik kepada UM dan menjelaskan kepada peneliti

sebagai berikut:

“Iya sudah kita laksanakan dengan baik”. (wawancara pada
tanggal 4 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa program
perencanaan sehat udah dilaksanakan dengan cukup baik
oleh PKK Kabupaten Kotawaringin Barat melalui
pembinaan dan penyuluhan.

4) Hasil wawancara tentang faktor pendukung dalam
pelaksanaan program Pokja IV.

Berkaitan dengan pelaksanaan program Pokja IV

peneliti menanyakan apakah ada faktor pendukung dalam

melaksanakan program. Hal ini peneliti juga menanyakan
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kepada AS dan hasil wawancara dengan peneliti sebagai
berikut:

“Faktor pendukung adalah komitmen kemitraan antara
pemerintah daerah dan PKK menuju goals atau tujuan dari
pembangunan kesehatan jadi seperti kegiatan-kegiatan desa
siaga kemudian beberapa program seperti ODF (Open
Defecation free) menstopkan masyarakat buang air
sembarangan itu juga merupakan upaya yang sangat sinergi
dengan program Pokja IV”. (wawancara pada tanggal
16 September 2016 pukul 09.00 WIB).

Hal yang sama ketika peneliti juga menanyakan
kepada UM tentang faktor pendukung dan jawabannya
adalah:

“Jelas ada, salah satunya kerjasama dengan lintas sektor

dengan beberapa instansi terkait”. (wawancara pada tanggal
4 Oktober 2016 pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa faktor
pendukung keberhasilan dari program Pokja 1V adalah
adanya komitmen yang kuat antara pemerintah daerah dan
PKK dalam melaksanakan program-program tentang
kesehatan sehingga memudahkan PKK Kabupaten dalam
melaksanakan program yang ada karena selalu di bantu dari
Dinas sektor terkait untuk melakukan pembinaan dan
penyuluhan  kedesa-desa tentang kesehatan untuk
meningkatkan derajat kesehatan keluarga.

5) Hasil wawancara tentang faktor penghambat dalam

pelaksanaan program Pokja IV.
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Selain faktor pendukung peneliti juga menanyakan

apakah ada faktor penghambat dalam melaksanakan
program Pokja IV selama ini kepada AS sebagaimana
dalam wawancara berikut ini:
“Terkadang hambatan itu bisa datang dari internal kader
kita sendiri yang secara teknis belum memahami
keprograman-keprograman yang harus dilakukan oleh kader
PKK. Kemudian Yang kedua dukungan dari pengambil
kebijakan ditingkat desa masih dinilai kurang berperan.
Ketiga masalah anggaran karena masih ada PKK
Kecamatan dan Kelurahan tidak memiliki dana operasional
dan PKK kabupaten pun masih terbatas”. (wawancara pada
tanggal 16 September 2016 pukul 09.00 WIB).

Sedangkan UM  mengatakan  untuk  faktor
penghambatnya dalam wawancara dengan peneliti sebagai
berikut:

“Penghambat tentu ada tapi kita bisa atasi seperti jauhnya
jangkauan dan dana”. (wawancara pada tanggal 4 Oktober
2016 pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan  hasil wawancara terkait faktor
penghambatnya dalam melaksanakan program Pokja IV
adalah jauhnya jangkauan antar desa satu kedesa yang
lainnya sehingga waktu yang dilaksanakan untuk
pembinaan sangatlah di rasa kurang karena medan yang
ditempuh sangat berat, dana yang masih di rasa belum
memadai di kabupaten sedangkan untuk kecamatan dan
kelurahan itu tidak memiliki anggaran untuk operasional

sehingga pembinaan itu hanya cukup sampai di kecamatan

dan kelurahan saja mereka tidak bisa melanjutkan kedesa
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sehingga PKK Kabupaten mengambil inisiatif untuk turun
kedesa secara langsung. Selanjutnya masih rendahnya
perhatian pemangku kepentingan didesa dengan keberadaan
PKK jadi kurang mendukung dalam pelaksanaan PKK yang
ada di desa, tingkat pemahaman kader PKK di desa yang
masih rendah sehingga diperlukan upaya ekstra untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan para kader
kesehatan di lapangan karena kader ini secara teknis harus

lebih memahami tentang kesehatan.

C. Pembahasan
1. Pelaksanaan program PKK Kabupaten Kotawaringin Barat

Evaluasi program Menurut Rossi (1979) adalah evaluasi yang
dilakukan untuk mengkaji kembali draf/usulan program yang sudah
dirumuskan sebelum program itu dilaksanakan. Kegiatan evaluasi ini
bertujuan untuk mengkaji kembali keterandalan program untuk mencapai
tujuan yang diinginkan sesuai dengan pedoman/patokan yang diberikan.
Selain itu juga dimaksudkan agar semua pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan program tersebut merasa ikut bertanggung jawab terhadap
keberhasilan program yang mereka rumuskan itu, jika program tersebut
kelak akan dilaksanakan. Karena itu, di dalam evaluasi program, selain di
evaluasi tentang bagaimana proses perumusan program juga di evaluasi
tentang semua unsur program, yang menyangkut: pengumpulan
data/informasi, analisis keadaan, perumusan masalah, tujuan, dan cara-

cara mencapai tujuan yang menyangkut: kegiatan yang akan
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dilaksanakan, metode yang akan diterapkan, penerima manfaat kegiatan,

volume kegiatan, tempat (lokasi) dan waktu pelaksanaan kegiatan, serta

jumlah dan sumber dana yang akan dipergunakan.

Terkait evaluasi program ini menurut Rossi sangat menekankan
pentingnya kegiatan evaluasi terhadap:

a. Siapa (kelompok) penerima manfaat program, dimana lokasinya, dan
bagaimana spesifikasi (kekhususan) kelompok penerima manfaat
program tersebut.

b. Apa metode yang terbaik yang akan diterapkan, demi tercapainya
tujuan yang diinginkan.

c. Apakah program tersebut benar-benar konsisten dengan tujuan yang
diinginkan.

d. Seberapa jauh peluang keberhasilan program yang akan
dilaksanakan itu.

Berdasarkan teori tersebut peneliti melakukan evaluasi terkait
program-program PKK Kabupaten Kotawaringin Barat dan hasil
penelitian dan data-data yang menunjang dalam penelitian ini peneliti
melakukan analisis sebagai berikut:

a. Program Pokja I.

1) Pelaksanaan program penghayatan dan pengamalan Pancasila.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja 1 terkait penghayatan dan
pengamalan pancasila adalah Pelatihan Kadarkum, pengajian,

arisan dan pembinaan pola asuh anak. Untuk pelatihan
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Kadarkum dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan kader
PKK dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat untuk
dapat meningkatkan pemahaman para keluarga tentang undang-
undang yang berlaku. Pelatihan ini dilaksanakan di PKK
Kabupaten Kotawaringin Barat selama satu hari dengan jumlah
materi pelatihan ada 4 materi. Jumlah peserta 40 orang yang
merupakan kader PKK desa/kelurahan/kecamatan dari masing-
masing pengurus Pokja 1. Berdasarkan program yang sudah
disusun pengurus PKK melakukan persiapan dengan dimulai
pembentukan panitia dalam rapat kepanitiaan yang dituangkan
dalam notulen rapat. Hasil dari panitia tersebut dilakukan
penyiapan sumber daya baik untuk tenaga pelatih maupun
panitia yang terlibat untuk melaksanakan pelatihan tersebut
sesuai dengan pagu anggaran yang tersedia. Dalam
pelaksanaannya pelatihan kadarkum ini telah dilaksanakan
dengan cukup baik dari mulai awal perencanaan sampai
pelaksanaan yang kemudian dituangkan dalam
pertanggungjawaban atau laporan kegiatan pelatihan setelah
kegiatan tersebut selesai. Hasil yang diharapkan dari pelatihan
ini adalah terciptanya 40 orang kader PKK yang siap dan paham
untuk memberikan penyuluhan kepada keluarga tentang
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelatihan ini
dilaksanakan pada tahun 2013 dan 2014 untuk 2015 tidak masuk

dalam anggaran karena anggaran PKK Kabupaten terbatas
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karena terserap di belanja pegawai sehingga pelatihan kadarkum
ini tidak masuk dalam anggaran 2015-2016. Hasil dari
pelaksanaan pelatihan ini dinilai masih kurang manfaatnya
kepada keluarga hal ini disebabkan kurangnya kader yang telah
dilatih untuk melakukan penyuluhan karena banyak kader yang
sudah dilatih tidak menularkan ilmunya ke yang lain dan ada
beberapa pengurus PKK desa yang sudah tidak menjadi
pengurus PKK. Selain itu juga karena belum adanya
kepercayaan diri para kader PKK yang akan melakukan
penyuluhan karena didasarkan tingkat pendidikan yang masih
rendah sehingga program ini dirasakan kurang maksimal bagi
kesejahteraan keluarga.

Selanjutnya program pembinaan pengajian, arisan dan
pola asuh anak ini dilaksanakan oleh kader PKK Kabupaten dari
Pokja I. Pelaksanaan program ini dilaksanakan di kelompok-
kelompok pengajian ketika ada kegiatan pengajian, dimana
setiap pengajian juga ada kelompok arisan didalamnya sehingga
ketika pengurus PKK kabupaten turun ke kelompok pengajian
tersebut langsung melakukan penyuluhan atau sosialisasi yang
berkaitan dengan Pokja | terutama tentang peningkatan
keimanan dan ketakwaan serta melakukan penyuluhan tentang
pola asuh anak dan remaja yang baik sesuai dengan umurnya.
Pelaksanaan program ini ditujukan untuk masyarakat yang

tergabung dalam pengajian keagamaan yang mana tujuan dari
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program pembinaan ini adalah meningkatkan keimanan dan
ketagwaan masyarakat serta meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang pola asuh anak dan remaja bagi para orang
tua. Pelaksanaan program ini juga sudah dilaksanakan dengan
cukup baik dan hasilnya dirasakan berguna bagi masyarakat.

2) Pelaksanaan program gotong royong.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja I terkait program gotong
royong adalah menjadi juri dalam setiap pelaksanaan lomba
gotong royong yang diselenggarakan oleh BPMD Kabupaten
Kotawaringin Barat. Dari PKK Kabupaten Kotawaringin Barat
selalu di minta 1 (satu) orang untuk menjadi juri menilai
pelaksanaan 10 program PKK di kecamatan yang mengikuti
lomba. Tentunya hasil yang ingin di capai adalah terpilihnya
desa/kelurahan yang layak untuk di ikut lombakan keajang
tingkat Provinsi Kalimantan Tengah sehingga program ini
bermanfaat bagi PKK Kabupaten Kotawaringin Barat karena
disamping melakukan penilaian PKK kabupaten juga bisa
langsung membina ke PKK yang dinilai jadi tidak serta merta
melaksanakan penilaian saja namun sekaligus di isi dengan
pembinaan kepada kader PKK di desa/kelurahan. Pelaksanaan
progam tersebut sudah dilaksanakan dengan baik karena
Kabupaten Kotawaringin Barat selalu mendapatkan juara 1

tingkat Provinsi Kalimantan Tengah dalam waktu empat tahun
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belakangan ini dan ini juga merupakan kegiatan kerja sama
lintas sektor dengan PKK Kabupaten Kotawaringin Barat.
b. Program Pokja II.
1) Program pendidikan dan keterampilan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja II terkait pendidikan dan
keterampilan adalah melaksanakan pembinaan dan pelatihan
PAUD dan UP2K. Adapun program pembinaan dan pelatihan
PAUD ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para
kader PKK dan guru-guru PAUD untuk mewujudkan program
pemerintah satu desa satu PAUD. Pelatihan ini dilaksanakan di
6 kecamatan se Kabupaten Kotawaringin Barat yang diawali
dengan pembentukan panitia dari PKK Kabupaten Kotawaringin
Barat dalam rapat kepanitian dan didokumenkan dalam notulen
rapat. Selanjutnya menyiapkan para pelatih untuk memberikan
materi tentang tata mekanismen pendirian PAUD, kurikulum
PAUD dan materi pengajaran bagi guru. Jumlah peserta
pelatihan di masing-masing kecamatan sebanyak 40 orang yang
terdiri dari kader PKK dari Pokja Il dan para guru-guru PAUD.
Pelatihan ini telah dilaksanakan dengan cukup baik sesuai
dengan pedoman PAUD dan Rakernas VII tahun 2010. Hasil
dari pelatihan ini bermanfaat bagi para guru dan kader PKK
yang mana hasilnya dapat dilihat dari hasil peningkatan jumlah

lembaga PAUD yang terbentuk setiap tahunnya mengalami
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peningkatan hanya saja bagi daerah pedalaman masih belum
terbentuknya PAUD karena minimnya tenaga guru dan wadah
untuk membentuk PAUD. Sehingga menurut peneliti program
ini masih sangat berguna bagi kemajuan Kabupaten
Kotawaringin Barat.

Selanjutnya untuk pelatihan UP2K program ini bertujuan
untuk tercapainya peningkatan usaha ekonomi keluarga melalui
usaha kelompok/ perorangan UP2K sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. Pelatihan
ini ditujukan untuk kader PKK desa/kelurahan dan kecamatan
untuk mampu melakukan pembinaan kepada kelompok-
kelompok pengrajin keterampilan maupun home industry agar
mampu mandiri dalam meningkatkan daya saing dari segi
produk maupun kemasan. Pelaksanaan program ini di awali
dengan pembentukan panitia yang berasal dari pengurus PKK
Kabupaten yang di bahas dalam rapat pembentukan panitia dan
dituangkan dalam notulen rapat. Pelaksanaan program ini
berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 B
Tahun 1993 tentang Pedoman Program Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga PKK sehingga program tersebut
dilaksanakan berdasarkan panduan ataupun pedoman tersebut.
Adapun jumlah peserta sebanyak 40 orang. Materi yang
diberikan sesuai dengan pedoman UP2K dan setelah

pelaksanaan kegiatan di buat laporan pertanggung jawaban
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kegiatannya. Hasil dari pelaksanaan pelatihan ini adalah
terbentunya kelompok UP2K di desa/kelurahan yang
mendapatkan pelatihan. Dan manfaatnya dari program ini adalah
meningkatnya pengetahuan kader PKK di desa/kelurahan dan
kecamatan untuk meningkatkan dan mengelola potensi yang ada
untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Sehingga menurut
peneliti program ini sangat berguna bagi kader dan masyarakat
setempat untuk lebih baik lagi dalam memanfaatkan potensi
yang ada didesa dan sebagai tindak lanjut dari program
pemerintah untuk bisa besinergi dengan program PKK
Kabupaten Kotawaringin Barat.
2) Program pengembangan kehidupan berkoperasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja II adalah melakukan
pembinaan dalam hal simpan pinjam di kelompok koperasi dan
UP2K yang bertujuan untuk meningkatkan kelompok simpan
pinjam untuk modal usaha bagi kelompok-kelompok UP2K
sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Pembinaan ini
dilakukan oleh pengurus Pokja Il kepada kelompok-kelompok
UP2K PKK yang ada di desa agar mengerti dan paham tentang
administrasi UP2K sesuai dengan pedoman yang ada.
Pembinaan ini rutin dilakukan setiap tahun karena setiap tahun

diadakan lomba UP2K PKK dari kabupaten sampai ke tingkat
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nasional. Sehingga program ini berguna bagi peningkatan mutu
kelompok-kelompok UP2K PKK yang ada di desa.
c. Program Pokja III.
1) Pelaksanaan program pangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja III terkait program pangan
adalah melakukan pembinaan untuk mengajak masyarakat untuk
memanfaatkan tanaman lokal sudah dilaksanakan dengan cukup
baik. Hal ini ditujukan kepada para kader PKK Pokja III di
desa/kelurahan maupun kecamatan serta masyarakat secara
langsung yang terlibat dalam kegiatan PKK. Pembinaan ini
dilakukan melalui penyuluhan pada saat melakukan pembinaan
ke desa-desa. Sehingga hasil yang diharapkan dari program ini
adalah peningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
untuk memanfaatkan tanaman lokal serta membiasakan diri
untuk memakan makanan pokok bisa dengan selain beras seperti
dari ubi dan jangung. Sehingga program ini bermanfaat bagi
masyarakat dan perlu dilakukan secara berkelanjutan karena
merubah pola pikir dan meningkatkan kesadaran masyarakat ini
tidaklah mudah sehingga perlu dilanjutkan program ini setiap

tahunnya.
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2) Pelaksanaan program sandang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja III terkait program sandang
adalah melaksanakan pembinaan kepada masyarakat untuk
mencintai produk Indonesia sudah dilaksanakan dengan cukup
baik. Hal ini juga sama seperti pelaksanaan program pangan
bahwa tujuan dari program ini adalah mengubah pola pikir atau
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mencintai produk
Indonesia sehingga perlu pelaksanaan yang secara terus menerus
sehingga masyarakat dapat sadar akan pentingnya cinta produk
Indonesia. Dengan menggunakan produksi Indonesia secara
otomatis dapat meningkatkan perekonomian yang ada di
Indonesia sehingga akan berdampak pada peningkatan
pendapatan keluarga dan akan mencapai taraf kehidupan yang
sejahtera. Kegiatan ini dilaksanakan melalui turun ke desa-desa
yang akan dilaksanakan pembinaan dengan cara penyuluhan
dengan para kader PKK desa dan masyarakat yang langsung
terlibat dengan kegiatan PKK. Program ini sangat bermanfaat
dan harus dilakukan secara berkelanjutan setiap tahunnya.

3) Pelaksanaan program tata laksana rumah tangga.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja III terkait program tata
laksana rumah tangga adalah melalui pembinaan tentang rumah

sehat sesuai HATINYA PKK (halaman asri teratur indah dan
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nyaman) sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Program ini
bertujuan untuk mengubah pola pikir atau meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam melaksanakan tata laksana rumah
tangga yang sehat dan sesuai dengan HATINYA PKK. Rumah
sehat sesuai dengan HATINYA PKK itu sendiri adalah rumah
yang dari halamannya terlihat asri dan sejuk yang memiliki
pepohonan rindang, untuk di dalam rumah tersedianya fentilasi
udara yang baik, tata ruang yang baik ada kamar untuk anak dan
orang tua, tersedianya ruang makan, ruang keluarga, wc, kamar
mandi, saluran pembuangan air limbah, TOGA, tersedianya
kebutuhan protein hewani di dalam rumah itu sendiri yang
tertata dengan rapi dan bersih. Rumah sehat tersebut tidak harus
dari beton asalkan rumah tersebut sesuai dengan apa yang
dikatakan HATINYA PKK tersebut. Oleh karena itu,
pemahaman ini perlu benar-benar dilakukan secara terus
menerus agar kedepan masyarakat mengerti bagaimana rumah
yang sehat tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan melalui turun ke
desa-desa yang akan dilaksanakan pembinaan dengan cara
penyuluhan dengan para kader PKK desa dan masyarakat yang
langsung terlibat dengan kegiatan PKK. Sehingga program ini
bermanfaat dan harus dilakukan secara berkelanjutan setiap

tahunnya.
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d. Program Pokja IV.
1) Pelaksanaan program kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja IV terkait program kesehatan
adalah pembinaan, penyuluhan dan pelatihan kader Posyandu
yang dilaksanakan di PKK Kabupaten Kotawaringin Barat
selama satu hari sudah dilaksanakan dengan cukup baik.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kader
PKK dan kader kesehatan di lapangan untuk dapat memahami
tugas dan fungsi dari Posyandu. Kegiatan ini di lakukan dengan
perencanaan yang telah di susun di dalam rencana kerja PKK
Kabupaten Kotawaringin Barat. Pelaksanaan pelatihan ini di
awali dengan dibentuknya panitia pelaksana yang di bahas
dalam rapat pembentukan panitia dan di dokumentasikan dalam
notulen rapat kemudian pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan
sesuai rencana yang telah di susun dengan menyiapkan para
narasumber yang ahli di bidang Posyandu sehingga dari
narasumber itu sendiri melibatkan dari dinas sektor terkait
seperti Dinas Kesehatan. Jumlah peserta pelatihan ini sebanyak
40 orang yang terdiri dari kader Posyandu di enam kecamatan se
Kabupaten Kotawaringin Barat. Kegiatan ini juga telah di buat
laporan hasil kegiatan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan
kegiatan yang di sertai dokumentasi kegiatan pelatihan. Hasil

yang diharapkan dalam pelatihan ini adalah meningkatnya
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pemahaman para kader PKK terutama kader Posyandu dalam
memberikan pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat agar
terciptanya keluarga yang sehat dan sejahtera. Sehingga
program ini sangat berguna bagi peningkatan sumber daya
manusia dalam menambah wawasan tentang kesehatan. Program
pelatihan Posyandu ini bermanfaat sekali bagi kemajuan
Posyandu yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat sehingga
perlu dilaksanakan secara terprogram dan terarah.
2) Pelaksanaan program kelestarian lingkungan hidup.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja IV terkait program
kelestarian lingkungan hidup adalah melalui pembinaan dan
penyuluhan ke masyarakat untuk melestarikan lingkungan
sesuai HATINYA PKK. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat agar mau
melestarikan lingkungan masing-masing dengan menjaga dan
melestarikan tanaman yang bermanfaat, menjaga lingkungan
agar selalu bersih dan tertata rapi. Program ini telah
dilaksanakan dengan baik oleh PKK Kabupaten Kotawaringin
Barat kepada para kader PKK desa/kelurahan dan kecamatan
yang mana para kader ini di minta untuk menggerakkan
masyarakat untuk selalu melestarikan lingkungannya agar tetap
hijau, rindang dan sejuk. Hasil dari program ini adalah

terciptanya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan
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dan melestarikan tanaman yang ada disekitar rumah dan
dibuktikan dari piala Adipura yang telah di raih Kabupaten
Kotawaringin Barat selama 10 kali berturut turut setiap
tahunnya sebagai kota kecil terbersih tingkat nasional. Sehingga
program ini sangat bermanfaat dan agar dapat dilaksanakan
setiap tahunnya.

3) Pelaksanaan program perencanaan sehat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa program Pokja IV terkait program
perencanaan sehat adalah melalui penyuluhan dan pembinaan ke
kader-kader kesehatan agar menyampaikan kepada masyarakat
untuk mempersiapkan perencanaan keuangan dan memberikan
arahan mengenai pola hidup sehat yang baik dan benar sudah
dilaksanakan dengan cukup baik. Artinya program ini
menyiapkan masyarakat untuk perencanaan di masa yang akan
datang. Dengan adanya perencanaan yang matang maka akan
lebih mempersiapkan diri dalam menghadapi situasi dan kondisi
yang diluar dugaan. Hasil yang dicapai dalam program ini
adalah terciptanya kader PKK yang mampu melakukan
penyuluhan dan menggerakkan masyarakat untuk membuat
perencanaan sehat sejak dini. Program ini lebih mengutamakan
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih siap dalam
menghadapi masa depan sehingga program ini sangat

bermanfaat sekali bagi kemajuan masyarakat agar lebih
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memikirkan perencanaan kesehatan untuk bekal hidup dimasa
depan.
2. Faktor Pendukung
a. Faktor Pendukung pelaksanaan program Pokja I.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di bahas pada hasil
temuan bahwa faktor pendukung dalam melaksanakan Pokja 1 adalah
adanya dukungan dari Ibu ketua dan dana. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh peneliti sebelumnya Effendi Heru Setiawan
(2013) bahwa program dapat terlaksana dengan baik apabila ada yang
mendukung salah satunya adalah dengan adanya anggaran yang
meningkat dari periode sebelumnya. Data tersebut didukung dari
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Badan Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2013 sampai tahun
2015 yang mana dari jumlah angka yang ada terdapat peningkatan
setiap tahunnya. Meskipun menurut salah satu informan mengatakan
tidak ada faktor pendukung.

b. Faktor pendukung pelaksanaan program Pokja Il.

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah di bahas
sebelumnya bahwa faktor pendukung dalam melaksanakan Pokja II
yaitu adanya dukungan dari pemerintah daerah, dana, lintas sektor
terkait, dan pengurus PKK yang secara sukarela berkerja untuk PKK.
Hal ini dapat di lihat melalui Peran pendampingan dalam pelaksanaan
program-program PKK sebagaimana peran pendampingan yang telah

dilakukan dapat di lihat dalam tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6
Pendampingan Lintas Sektor Terkait
No Program Pendampingan
1 | Penghayatan dan | Kesbangpolinmas/Kepolisian/BNK
Pengamalan Pancasila

2 | Gotong Royong BPMD/PP

3 | Pendidikan dan | Dikpora
Keterampilan

4 | Pengembangan Dinas Koperasi dan Pasar
Kehidupan
berkoperasi

5 | Perumahan dan tata | BLH/ Dinas PU
laksana rumah tangga

6 | Kesehatan Dinas Kesehatan/BPPKB

7 | Pangan Dinas Pertanian dan
Peternakan/BPPKP/Dinas
Perkebunan

8 | Sandang Dinas Perindag

9 | Perencanaan Sehat Dinas Kesehatan

10 | Kelestarian BLH

lingkungan hidup
Sumber: Data TP-PKK Kabupaten Kotawaringin Barat

c. Faktor pendukung pelaksanaan program Pokja I11.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di bahas pada
pembahasan sebelumnya bahwa terdapat faktor pendukung dalam
melaksanakan Pokja III yaitu adanya kerja sama dalam pengurus Tim
Penggerak PKK Kabupaten itu sendiri dengan semangat yang tinggi
dan ikhlas mengemban tugas sesuai bidangnya masing-masing, dan
adanya dukungan dari pemerintah daerah khususnya Badan PMD
Kabupaten Kotawaringin Barat.

d. Faktor pendukung pelaksanaan program Pokja IV.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di bahas pada
pembahasan sebelumnya bahwa terdapat faktor pendukung dalam
melaksanakan Pokja IV yaitu adanya komitmen kemitraan antara

pemerintah daerah dalam hal ini lintas sektor terkait dengan pengelola
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atau pengurus PKK Kabupaten kebawah sampai ke tingkat dasawisma
sehingga memudahkan PKK Kabupaten Kotawaringin Barat dalam
melaksanakan apa yang telah diprogramkan oleh Pokja I'V. Komitmen
kemitraan itu dituangkan dalam kegiatan ODF di mana masyarakat di
upayakan sudah tidak buang air sembarangan lagi melalui penyediaan
alat toilet atau bahan bangunan yang sifatnya bantuan untuk
melaksanakan program tersebut yang di dukung dari pemerintah desa,
lembaga masyarakat, bantuan pihak ketiga, dan swadaya masyarakat
setempat.
3. Faktor Penghambat
a. Faktor penghambat pelaksanaan program Pokja 1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas sebelumnya
bahwa faktor penghambat dari pelaksanaan Pokja I adalah kurangnya
koordinasi antar pengurus dari Pokja I, tidak adanya arahan dari ketua
Pokja I dalam pelaksanaan program, terbatasnya pengetahuan
pengurusnya, dana yang masih kurang memadai dan jauhnya
jangkauan pembinaan, di mana PKK Kabupaten juga melaksanakan
pembinaan kedesa dan kelurahan karena PKK Kecamatan dan
Kelurahan tidak mampu melaksanakan program PKK dengan
maksimal karena tidak adanya dukungan operasional. Hal tersebut
menyebabkan pelaksanaan program yang ada di Pokja I dirasakan
kurang maksimal walaupun sudah dilaksanakan dengan baik secara

program yang ingin di capai sebelumnya.
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Dalam bab sebelumnya telah di bahas untuk melaksanakan
proses pemberdayaan, ada beberapa pertimbangan yang harus
diperhatikan, yaitu:

1) Para pemimpin harus mempunyai pemahaman yang jelas
mengenai konsep pemberdayaan.

2) Konsep pemberdayaan mengasumsikan adanya perubahan dalam
budaya (culture change), termasuk di dalamnya budaya organisasi
dan perusahaan.

3) Para pemimpin, birokrat, manajer harus, dalam pelaksanaan
konsep pemberdayaan, menyadari akan adanya perubahan peran
(role change), di mana peran mereka mungkin saja berkurang.

4) Individu (masyarakat) harus mengubah dirinya dan
menghilangkan ‘mental conditioning, mental barriers and confort
zone’ yang ada dalam diri mereka.

5) Proses pemberdayaan bukan suatu yang instan (quick-fixed
approach). Proses ini membutuhkan waktu dan berbeda dari
individu ke individu.

Dari konsep di atas maka diperlukan pemimpin yang paham
akan tujuan programnya untuk pemberdayaan masyarakat agar dalam
menuangkan programnya dapat dilaksanakan dengan baik. Karena
kurangnya koordinasi yang ada di Pokja I sehingga menyebabkan
proses pelaksanaan kegiatan masih terkesan masing-masing pengurus

tidak ada saling komunikasi didalamnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42817.pdf



42817.pdf
163

b. Faktor penghambat pelaksanaan program Pokja II.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di bahas pada
pembahasan sebelumnya bahwa faktor penghambat dari pelaksanaan
Pokja II adalah:

1) Pengetahuan kader sasaran pada umumnya masih rendah sehingga
apabila kita mengembangkan teknologi-teknologi baru masih
sangat sulit di terima.

2) Jauhnya jangkauan ke desa-desa sehingga tidak maksimal dalam
membina.

3) Dana yang belum mencukupi.

4) Adanya pergantian pengurus yang selalu baru yang mana pengurus
lama tidak menularkan ilmunya kepada pengurus baru sehingga
pembinaan dari nol lagi.

c. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program Pokja III.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di bahas pada
pembahasan sebelumnya bahwa ada faktor penghambat dalam
melaksanakan Pokja 11 yaitu:

1) Akses yang sangat jauh

Secara geografis Kabupaten Kotawaringin Barat ini sangat
luas sekitar 10.759 Km? schingga jarang antar kecamatan satu
dengan lainnya ataupun desa satu dengan dengan lainnya sangatlah
berjauhan sehingga kegiatan pelaksanaan pembinaan maupun

pelatihan menyebabkan kurang maksimal dikarenakan waktu yang
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banyak terkuras di perjalanan dan waktu pelaksanaan kegiatan
hanya satu hari saja.
2) Dana yang belum mengcover semua kebutuhan Pokja III.

Dalam pelaksanaan program Pokja III memang sudah
mendapatkan alokasi dana operasional kegiatan PKK namun tidak
semua kegiatan yang dapat disampaikan oleh Pokja 1II ke enam
kecamatan dan desa yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat
karena keterbatasan dana yang ada di PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat yang mana dana tersebut digunakan juga untuk
Pokja lainnya.

3) Medan jalan/infrastruktur yang belum memadai.

Kabupaten Kotawaringin Barat yang wilayahnya cukup luas
dan masih ada beberapa desa yang masih sangat susah untuk
infrastruktur jalan menuju desa yang ada di Kabupaten
Kotawaringin  Barat terutama desa-desa di Kecamatan
Kotawaringin Lama dan Kecamatan Arut Utara masih banyak desa
yang belum mendapatkan perhatian pemerintah daerah dalam
pembangunan jalan guna memperlancar tujuan menuju desa yang
paling ujung. Dengan medan yang berat dan berbahaya sehingga
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan PKK tidak maksimal karena
ketika sampai di lokasi kondisi fisik pengurus PKK yang sedang
melaksanakan tugas kadang-kadang ada yang merasa kurang fit

karena kelelahan dalam perjalanan yang jauh. Sehingga periu
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perbaikan infrastruktur jalan menuju kedesa-desa agar menjadi
lebih baik.
4) Sumber Daya Manusia di perdesaan yang masih rendah.

Dalam melaksanakan program Pokja Il masih terkendala
dengan para kader yang ada di desa masih kurang paham atas
penyampaian dari pembinaan-pembinaan yang diberikan baik
tentang administrasi maupun kegiatan lainnya. Hal ini disebabkan
karena rata-rata masyarakat yang ada di desa itu masih
berpendidikan rendah dalam hal ini hanya sampai Sekolah Dasar.
Masyarakat di desa masih memiliki pola pikir bahwa yang penting
bisa baca, tulis dan mengaji sudah cukup untuk hidup sehari-hari
karena mereka masih mengutamakan berkerja mencari uang untuk
membiayai kehidupan sehari-hari.

5) Kurangnya dukungan lintas sektor

Dalam pelaksanaan program Pokja III ini sangat dirasakan
kurang mendukung dari pelaksanaan program Pokja III dalam hal
kegiatan lomba B2SA (bahan bergizi seimbang dan aman) dan
menu serba ikan sehingga kegiatan ini hasil yang dicapai tidak
maksimal walaupun telah melaksanakannya sesuai dengan panduan
mengikuti lomba.

Dari berbagai kendala ini dapat di sikapi dengan bagaimana
metode yang digunakan untuk melaksanakan program pemberdayaan
itu sendiri. Dimana menurut Dahama dan Bhatnagar (1980) bahwa

prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat itu mencakup salah satunya
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penggunaan metode yang sesuai, artinya pemberdayaan harus
dilakukan dengan penerapan metode yang selalu disesuaikan dengan
kondisi (lingkungan fisik, kemampuan ekonomi, dan nilai sosial
budaya) sehingga dapat meminimalisir faktor penghambat tersebut.

d. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program Pokja IV.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah di
bahas pada pembahasan sebelumnya bahwa terdapat faktor
penghambat dalam melaksanakan Pokja IV yaitu secara teknis dari
tingkat pemahaman para kader-kader PKK khususnya kader kesehatan
masih di nilai kurang, masih adanya anggapan yang kurang terhadap
peran PKK di kecamatan, desa maupun kelurahan, kemudian anggaran
untuk operasional dalam penggerakan program-program pemerintah
belum memadai khusunya di PKK kelurahan dan kecamatan itu tidak
memiliki dana operasional bahkan untuk kabupaten pun masih
terbatas serta jangkauan yang jauh karena infrastruktur belum
menjangkau sampai ke daerah-daerah pelosok sehingga diperlukan
upaya ekstra untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan para
kader kesehatan di lapangan karena kader ini secara teknis harus lebih
memahami tentang kesehatan.

Berdasarkan hasil pembahasan jika dihubungkan dengan teori
evaluasi program dan tujuan dari evaluasi program ini adalah bahwa
evaluasi ini adalah mengukur sejauh mana pelaksanaan program PKK
itu sesuai dengan pedoman Rakernas VII Tahun 2010 yang tujuannya

adalah menilai program tersebut layak atau tidak untuk dilaksanakan
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kembali. Setelah melakukan evaluasi peneliti mampu melihat hasil
dari evaluasi tersebut sesuai dengan teori dari Rossi bahwa Siapa
(kelompok) penerima manfaat program, dimana lokasinya, dan
bagaimana spesifikasi (kekhususan) kelompok penerima manfaat
program tersebut, apa metode yang terbaik yang akan diterapkan,
demi tercapainya tujuan yang diinginkan, apakah program tersebut
benar-benar konsisten dengan tujuan yang diinginkan, seberapa jauh
peluang keberhasilan program yang akan dilaksanakan itu. Sehingga
terori ini mampu mendukung dalam melakukan evaluasi pelaksanaan

program yang ada di PKK Kabupaten Kotawaringin Barat.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

42817.pdf



42817.pdf

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan Evaluasi Program Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kabupaten Kotawaringin Barat, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan program PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat dari masing-masing Pokja sebagai berikut:
Pokja I bahwa program penghayatan dan pengamalan Pancasila seperti
pembinaan kepada kelompok pengajian, pelatihan Kadarkum, arisan dan
pola asuh anak adalah sudah terlaksana dengan cukup baik dan
bermanfaat bagi masyarakat sehingga program ini cukup baik untuk
dilanjutkan secara berkesinambungan dalam setiap tahunnya. Sedangkan
untuk pelatihan Kadarkum masih dinilai kurang membawa dampak
perubahan bagi masyarakat dan kader PKK dikarenakan kurangnya
pemahaman dan tingkat pendidikan kader yang sama-sama masih rendah
sehingga tidak dapat melakukan upaya penyuluhan secara maksimal, jadi
untuk program Kadarkum kurang dirasa efektif dalam pelaksanaan
program Pokja 1. Selanjutnya untuk program gotong royong menjadi jur
lomba gotong royong ini merupakan kerja sama dengan lintas sektor dan
bermanfaat bagi kemajuan desa’kelurahan yang mengikuti lomba dan
telah dilaksanakan dengan baik meskipun kurangnya koordinasi yang
terjadi didalam internal pengurus Pokja [ namun secara pelaksanaannya

telah dilaksanakan dengan baik. Dari hasil program ini dapat memberikan
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memberikan masukan terhadap kekurangan yang ada di desa/kelurahan
sehingga program ini dapat dilaksanakan setiap tahunnya.

Pokja Il melalui program pendidikan dan keterampilan dengan
programnya pembinaan, pelatihan PAUD dan UP2K sudah dilaksanakan
dengan cukup baik dan memiliki manfaat bagi kader dan masyarakat di
Kabupaten Kotawaringin Barat lhanya saja untuk program pelatihan
PAUD agar dilaksanakan bag desa/kelurahan yang belum ada PAUD nya
sehingga hasil dari pelatihan tersebut dapat membawa perubahan bagi
desa/kelurahan yang belum memiliki PAUD. Selanjutnya program
pengembangan kehidupan berkoperasi melalui pembinaan kepada
kelompok UP2K ini juga sudah dilaksanakan dengan cukup baik dan
membawa hasil kelompok yang di bina mendapatkan juara 2 tingkat
Provinsi Kalimantan Tengah. Program ini dapat di programkan setiap
tahunnya karena bermanfaat bagi kemajuan kelompok UP2K di
desa’kelurahan.

Pokja 11I melalui program pangan telah melaksanakan pembinaan untuk
memanfaatkan tanaman lokal dan telah dilaksanakan dengan cukup baik
sesuai dengan tujuan yang diharapkan hanya saja hasil yang diharapkan
belum maksimal karena beberapa kendala di lapangan karena merubah
pola pikir masyarakat itu butuh waktu yang panjang dan berkelanjutan
sehingga program ini sangat baik untuk dilanjutkan ketahun berikutnya.
Selanjutnya program sandang juga melaksanakan pembinaan kepada
masyarakat tentang meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mencintai

produksi Indonesia juga telah dilaksanakan dengan cukup baik hanya saja
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hasil yang diharapkan belum maksimal karena mengubah pola pikir
masyarakat membutuhkan waktu yang panjang dan berkelanjutan
sehingga program ini juga cukup baik untuk diprogramkan setiap
tahunnya. Selanjutnya program tata laksana rumah tangga melaksanakan
pembinaan tentang rumah sehat sesuai HATINYA PKK sudah
dilaksanakan dengan cukup baik dan kegiatan ini selalu menunjang dalam
kegiatan lomba-lomba PKK baik di tingkat kabupaten maupun sampai ke
tingkat nasional. Sehingga program ini juga sangat baik untuk tetap
diprogramkan pada tahun-tahun berikutnya.

Pokja IV melaksanakan program kesehatan melalui pembinaan,
penyuluhan dan pelatihan kader Posyandu ini telah dilaksanakan dengan
cukup baik karena dengan adanya dukungan sumber daya manusia yang
handal, tersedianya kader-kader kesehatan di lapangan serta dukungan
lintas sektor yang kuat sehingga kegiatan ini bermanfaat dan efektif bagi
peningkatan derajat kesehatan masyarakat Kabupaten Kotawaringin
Barat. Oleh karena itu, program ini  baik untuk dilanjutkan dan
diprogramkan secara terus menerus. Selanjutnya program kelestarian
lingkungan hidup melalui kegiatan pembinaan dan penyuluhan ke
masyarakat untuk melestarikan lingkungan sesuai HATINYA PKK,
program ini juga telah dilaksanakan dengan baik dan bermanfaat bagi
keindahan Kabupaten Kotawaringin Barat untuk mewujudkan kota
terbersih dan sejuk. Hasil dari program ini PKK memiliki peran dalam
mendukung dan mensukseskan program kelestarian lingkungan hidup

sehingga Kabupaten Kotawaringin Barat meraih piala Adipura 10 kali
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berturut-turut setiap tahunnya. Jadi program ini sangat bermanfaat dan
efektif dalam mencapai hasil yang diinginkan sehingga program ini agar
dilanjutkan terus menerus dalam kegiatan Pokja [V. Selanjutnya program
perencanaan sehat melalui penyuluhan dan pembinaan ke kader-kader
kesehatan untuk mempersiapkan perencanaan keuangan sejak dini telah
dilaksanakan dengan cukup baik meskipun hasil yang dirasakan masih
belum maksimal karena tidak semua masyarakat yang menyiapkan
dirmya untuk melakukan perencanaan sehat, hal ini dikarenakan
kurangnya kesadaran dari masyarakat itu sendiri sehingga merencanakan
untuk kesehatan sering terabaikan. Berdasarkan tujuan program ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mmelaksanakan program
perencanaan sehat maka perlu upaya yang lebih keras lagi dan
berkesinambungan agar masyarakat sadar dengan pentingnya sebuah
perencanaan sehat sehingga program ini sangat perlu diteruskan dalam

program tahun berikutnya.

bo

Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan program PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah:
Pokja 1. adanya dukungan dar ibu ketua dan dana dari pemerintah
daerah.

Pokja 11, adanya dukungan dari pemerintah daerah, hintas sektor terkait,
pengurus PKK yang secara sukarela berkerja untuk PKK.

Pokja 111, adanya kerjasama dalam Tim PKK Kabupaten, semangat yang
tinggi dan ikhlas mengemban tugasnya serta adanva dukungan pemerintah

daerah dalam hal i Badan PMD Kabupaten Kotawaringin Barat.
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Pokja IV, adanya komitmen kemitraan antara pemerintah daerah dan
PKK dalam program ODF.

3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaitu:
Pokja I, kurangnya koordinasi antar pengurus dari Pokja [, tidak adanya
arahan dan ketua Pokja I, terbatasnya pengetahuan pengurusnya, dana
yang masih terbatas, jauhnya jangkauan dan tidak adanya dukungan
operasional PKK kecamatan dan kelurahan.

Pokja II, pengetahuan kader PKK desa masih rendah, jauhnya jangkauan,
dana yang masih terbatas, dan adanya pergantian pengurus PKK di desa.
Pokja I1L, akses yang jauh, dana yang masih terbatas, infrastruktur yang
belum memadai, sumber daya manusia yang masih rendah dan kurangnya
keterlibatan lintas sektor di Pokja II1.
Pokja IV, kurangnya pemahaman kader kesehatan, anggaran operasional
untuk PKK kecamatan dan kelurahan belum memadai dan untuk PKK
Kabupaten masih terbatas, jauhnya jangkauan dan infrastruktur yang
belum memadai.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh dari
mengevaluasi program PKK Kabupaten Kotawaringin Barat terkait
pelaksanaan program-program PKK dan faktor pendukung serta penghambat
pelaksanaan program, maka peneliti memberikan beberapa saran terkait hasil
dari penelitian ini baik terhadap pelaksanaan program maupun faktor

pendukung dan penghambatnya sebagai berikut:
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1. Pokja I peneliti menyarankan agar perlu pemberian pelatihan bagi
pengurus Pokja I untuk meningkatkan pengetahuan kader dar Pokja.
untuk pelatihan Kadarkum sebaiknya tidak diprogramkan pada kegiatan
selanjutnya karena kurang maksimal hasilnya, kemudian perlunya
menjalin komunikasi yang baik antar ketua dan pengurus PKK sehingga
terciptanya koordinasi dan kerja sama vang baik.

2. Pokja Il peneliti menyarankan agar pelatihan PAUD tidak dilaksanakan di
enam kecamatan tetapi hanya bagi desa yang belum memiliki PAUD di
desanya sehingga sasaran yang di capai dapat lebih fokus dan maksimal,
perlunya pelatihan peningkatan pengetahuan kader PKK, melakukan
koordinasi untuk kebijakan arahan antara peinerintah daerah dengan PKK
agar setiap pergantian kepala desa/lurah tidak mengganti pengurus PKK di
wilayahnya secara total, dan mengajukan anggaran program kerja kepada
pemerintah daerah sesuai dengan target yang ingin dicapai.

3. Pokja III peneliti menyarankan tetap selalu berkoordinasi dan konsultasi
dengan lintas sektor terkait program-program Pokja 11, dan mengajukan
permohonan untuk penambahan anggaran serta mengusulkan ke
pemerintah daerah untuk memperhatikan infrastruktur yang ada di desa.

4. Pokja IV peneliti menyarankan agar dilakukan pelatihan berbasis
peningkatan pengetahuan kader dalam melaksanakan pelayanan kesehatan
dan mengusulkan ke pemerintah daerah untuk bisa mendukung penuli
kegiatan PKK melalui anggaran yang disediakan untuk PKK kabupaten,

kecamatan dan kelurahan.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA
Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama : DS
2. Tempat Tanggal Lahir : Batu Raja, 5 Oktober 1962
3. Alamat : JI. H.M. Rafii BTN Beringin Rindang
4. Jabatan : Ketua TP PKK Kabupaten
b. Pertanyaan

1. Bagaimana pelaksanaan program yang sudah rencanakan apakah dapat
berjalan dengan maksimal? lya baik, semua program sudah berjalan
dengan baik tapi belum maksimal contohnya PAUD satu desa satu
PAUD sampai saat ini belum ada semua desa memiliki PAUD, kedua
HATINY A PKK rata-rata rumah sekarang ini tidak ada pekarangannya

2. Bagaimana keterlibatan lintas sektor dalam mendukung program-
program PKK Kabupaten? Sangat baik, karena selama ini program yang
ada dapat dilaksanakan dengan baik.

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung selama ini dalam
melaksanakan program PKK dari tahun 2013, 2014 dan 2015 ? Faktor
penghambatnya jauhnya jangkauan, untuk pelatihan UP2K kita tidak
memberi modal dan pemasarannya masih susah karena desanya jauh.
Untuk kelurahan dan kecamatan mereka susah untuk menindaklanjuti
kebawah program-program yang ada karena dukungan operasionalnya
tidak ada jadi program itu terhenti di kecamatan. Khusus di desa untuk

pengurus nya selalu berganti setiap ada kader baru pengurusnya baru jadi

178
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dari nol ke nol lagi jadi pembinaan berulang-ulang lagi. Sedangkan untuk
faktor pendukung PKK Kabupaten Kotawaringin Barat adanya dana, dan
adanya keterlibatan lintas sektor.

4. Upaya apa saja yang dilakukan PKK dalam mengatasi segala hambatan
dalam pelaksanaan program-program PKK? PKK kabupaten selalu turun
ke lapangan dan selalu memberikan kemudahan bagi kader-kader untuk
bertanya apa yang belum di ketahui melalui via telepon.

5. Konsultasi kepada Ketua Pembina dan dinas terkait selaku anggota
pembina TP-PKK Kabupaten? kita selalu konsultasi dan mohon
bimbingan dan petunjuk dalam pelaksanaan program-program PKK
karena kita adalah mitranya pemerintah yang sebagai penggerak dalam
mendukung program-program pemerintah. Selain itu terkait dana kita
selalu memohon persetujuan dukungan dana untuk kegiatan operasional

kegiatan PKK.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama : SN

2. Tempat Tanggal Lahir :Pangkalan Bun, 19 februari 1963

3. Alamat : JI. Malijo Gg. Pepaya No. 14 Kelurahan
Madurejo
4. Jabatan : Wakil Sekretaris TP PKK Kabupaten

b. Pertanyaan

1. Bagaimana proses penyusunan anggaran dan program PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat? untuk penyusunan anggaran di Kabupaten
Kotawaringin Barat di awali dengan rapat pengurus Tim Penggerak PKK
dan hasil rapat di buat proposal dan di ajukan ke Bupati dan apabila
proposal di setujui, selanjutnya DPKD dapat menganggarkan sesuai
persetujuan dari Bupati. Selanjutnya di bahas dalam forum SKPD dan
DPRD Kabupaten Kotawaringin Barat. Maka selanjutnya di tuangkan
dalam bentuk Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dan di
jabarkan dalam DPA/SKPD BPMD Kabupaten Kotawaringin Barat
karena PKK Kabupaten Kotawaringin Barat dananya tersedia atau di
alokasi oleh DPKD kepada BPMD.

2. Bagaimana proses administrasi yang ada di PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat? di PKK ada staf yang di perbantukan oleh BPMD
Kabupaten Kotawaringin Barat jadi proses administarsi sudah berjalan

dengan baik karena kami dari sekretariat itu selalu berpegang kepada
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aturan yang ditentukan oleh hasil Rakernas begitu juga dengan PKK
kecamatan, desa, dan kelurahan.

3. Apakah ada laporan tahunan terhadap perkembangan PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat? ada, laporan itu memang kita kirim ke Bupati
sebagai Pembina dan PKK Provinsi sebagai pertanggung jawaban
kegiatan setiap akhir tahun dan itu merupakan kewajiban berdasarkan
hasil Rakernas setiap kegiatan harus di laporkan setiap akhir tahun.

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program
PKK Kabupaten Kotawaringin Barat? alhamdulilah untuk dukungan itu
ada dana, ada kantor, adanya pengurus PKK yang punya semangat tinggi
dan juga koordinasi antar lini sudah berjalan dengan baik jadi apa saja
kegiatan yang kita laksanakan dengan sebaik-baiknya. Untuk
penghambat pengetahuan yang masih rendah, dana untuk kelurahan dan
kecamatan belum ada dan jauhnya jangkuan.

5. Apakah visi dan misi PKK Kabupaten Kotawaringin Barat sudah
terwujud? Berdasarkan visi dan misi yang ada kami menuangkannya
melalui program-program yang dilaksanakan di masing-masing Pokja.
Jadi visi dan misi ini sudah dilaksanakan oleh PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat dengan baik karena program sudah dilaksanakan
sesuai target yang ingin dicapai.

6. Untuk tertib administrasi PKK apakah sudah sesuai dengan ketentuan
yang berlaku? iya, karena PKK merupakan organisasi dari pusat sampai
kedesa ada peraturannya jadi kita mengacu pada hasil Rakernas PKK

begitu juga di PKK kecamatan, desa, dan kelurahan.
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7. Apakah PKK Kabupaten melaksanakan monitoring, evaluasi, supervise
dan bimbingan ? untuk pengendalian kita selalu mengadakan monitoring
dan evaluasi di tiap-tiap kecamatan maupun di desa dan ada waktu-waktu
tertentu yang kita undang PKK kecamatan atau desa untuk melaksanakan
kegiatan rapat evaluasi pengendalian kegiatan di masing-masing desa dan
kecamatan.

8. Upaya apa saja yang dilakukan untuk peningkatan mutu pengelolaan
gerakan PKK dan Kinerja TP-PKK Kabupaten? kita selalu berupaya
dengan maksimal untuk pencapaian target program yang telah di susun
baik dari segi peningkatan kader melalui pelatihan, pembinaan dan
monitoring serta evaluasi program dengan mengadakan lomba-lomba 10
program pokok PKK.

9. Apakah ada konsultasi dengan Ketua pembina PKK? tentu ada karena
PKK kabupaten dalam melaksanakan tugasnya selalu berkoordinasi dan
berkonsultasi kepada ketua pembina PKK maupun dinas terkait selaku
anggota pembina PKK dalam pelaksanaan program-program yang ada di
PKK kabupaten karena tanpa adanya dukungan dari pembina PKK maka

program PKK tidak dapat berjalan dengan baik.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini

a. Data Informan

1. Nama : SPA

2. Tempat Tanggal Lahir : Malang, 6 Mei 1980

3. Alamat : Perum Akasia Permai blok C.90
4. Jabatan : Wakil Bendahara

b. Pertanyaan

1. Bagaimana proses pertanggung jawaban keuangan oleh PKK Kabupaten?
selama ini berjalan dengan baik semua kegiatan yang di programkan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan jadwal setelah itu
baru melengkapi berkas-berkas/dokumennya untuk kelengkapannya
untuk persiapan spj atau pertanggung jawaban di kerjakan di BPMD
dengan data-data dari PKK atau dari personal yang telah melaksanakan
kegiatan setelah itu di ajukan kepada bagian verifikasi di BPMD setelah
semua dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang ada di setujui baru kita
masukan lagi ke pembikinan SPM setelah itu barulah diserahkan ke
DPKD untuk di proses keuangan selanjutnya.

2. Kendala apa yang ibu hadapi dalam mengelola keuangan PKK? Kendala
yang saya hadapi adalah semua kegiatan ini dilaksanakan terlebih dahulu
padahal kegiatan itu membutuhkan biaya atau dana sementara itu
kegiatan harus tetap dilaksanakan walaupun dananya belum ada jadi
entah bagaimana caranya yang pasti program yang sudah diprogramkan

oleh PKK harus dilaksanakan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama :MC

2. Tempat Tanggal Lahir  : Purworejo, 22 Juli 1957

3. Alamat : JI. Padat Karya RT. 03 Kel. Sidorejo
4. Jabatan : Ketua Pokja I TP PKK Kab Ktw Barat
b. Pertanyaan

1. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja I terkait program penghayatan
dan pengamalan Pancasila ? untuk penghayatan dan pengamalan
Pancasila adalah pembinaan PKDRT, pelatihan Kadarkum dan lomba
Kadarkum, pengajian, arisan dan pembinaan pola asuh anak.

2. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja I terkait program gotong royong ?
untuk program gotong royong kita sekarang keterkaitan dengan program
PMD yang setiap tahun di adakan lomba gotong royong jadi kita
mengacu pada program PMD.

3. Bagaimana pelaksanaan dari program penghayatan dan pengamalan
Pancasila apakah sudah dilaksanakan dengan baik? untuk pelatihan
Kadarkum alhamdulilah sudah terlaksana dengan baik , kegiatan
dilaksanakan satu hari dan untuk target peserta sudah terpenuhi, untuk
pelatih kita bekerjasama dengan polisi, BPPKB dan dari PKK. Dan ada
laporan kegiatan hasil dari pelatihan tersebut sebagai pertanggung
jawaban. Sedangkan untuk kegiatan pembinaan kita melakukan

pembinaan sesuai dengan tupoksi dari Pokja I yang tentunya berdasarkan
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dari Surat Tugas yang diberikan oleh Ketua PKK kabupaten dan hasil
dari pembinaan tersebut selalu kita laporkan baik secara tertulis maupun
lisan kepada ibu ketua.

4. Bagaimana pelaksanaan program gotong royong apakah sudah berjalan
dengan baik? selama ini alhamdulilah berjalan dengan baik seperti kita
sebagai tim lomba gotong royong ketika memilih desa/kelurahan yang
jadi juara I tingkat kabupaten alhamdulilah dari tahun 2014-2016 juara I
tingkat kabupaten mendapatkan juara 1 tingkat Provinsi Kalimantan
Tengah.

5. Adakah kendala yang dihadapi oleh Pokja 1?7 dana yang belum maksimal.

6. Adakah faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja I? ya
harus mendukung terutama untuk ibu ketua kita, untuk dari BPMD kan

pendukung.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini

a. Data Informan

1.

2.

3.

4.

Nama : SA
Tempat Tanggal Lahir  : Pangkalan Bun, 24 Agustus 1946
Alamat - JI. D.A.H Hamzah Kel. Mendawai

Jabatan : Anggota Pokja I TP PKK Kab Ktw Barat

b. Pertanyaan

l.

Apakah tugas dan fungsi PKK dalam memberikan petunjuk, bimbingan
dan pembinaan di PKK kecamatan, desa dan Kkelurahan sudah
dilaksanakan? Sudah hanya untuk desa belum semuanya karena ibaratkan
lahan kalau tidak pernah didatangngi ya seperti itulah tapi kalau kita
kunjungi maka akan terlihat lahan itu.

Apa saya program yang dilaksanakan di Pokja I terkait penghayatan dan
pengamalan Pancasila? Penghayatan Pancasila seperti pengajian, pelatihan

kadarkum dan lomba kadarkum.

. Apa saya program yang dilaksanakan di Pokja I terkait gotong royong?

Untuk gotong royong mengikuti juri penilaian lomba gotong royong yang
bekerja sama dengan lintas sektor untuk khusus program gotong royong
dari pokja I sendiri tidak ada.

Bagaimana pelaksanaan program Penghayatan dan pengamalan Pancasila
apakah sudah berjalan dengan baik ? untuk pelatihan Kadarkum berjalan
dengan semestinya saja dan baik sesuai dengan apa yang telah

direncanakan. Sedangkan untuk pembinaannya dari kita sudah baik hanya
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saja para kader yang ada di desa masih susah karena banyak yang masih
baru-baru.

5. Bagaimana pelaksanaan program gotong royong apakah sudah berjalan
dengan baik ? berjalan dengan baik untuk lomba gotong royongnya karena
kita menilai sesuai dengan kriteria penilaian yang ada hanya saja untuk
kegiatan gotong royong dalam Pokja I sendiri sepertinya tidak ada.

6. Adakah kendala yang dihadapi oleh Pokja 1? kurang koordinasi antara
pengurus. Misalnya ketua pokja | tidak ada arahan atau koordinasi tentang
kegiatan yang akan dilaksanakan.

7. Adakah faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja 1? tidak
ada.

8. Apakah visi dan misi PKK Kabupaten Kotawaringin Barat sudah tercapai?
Tercapai, walaupun Pokja 1 kurang kegiatannya namun target program
PKK baik pelatihan dan pembinaan berjalan saja.

9. upaya apa saja yang dilakukan untuk peningkatan mutu pengelolaan
gerakan PKK dan Kinerja TP-PKK? tidak ada untuk Pokja I karena selama

ini programnya kami ngikut program yang ada saja.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama : TS

2. Tempat Tanggal Lahir  : Pangkalan Bun, 23-3-1955

3. Alamat : JI. Sukma Aria Ningrat RT.8 Gg. Kemuring
Kel. Baru
4. Jabatan : Anggota Pokja I TP PKK Kab Ktw Barat

b. Pertanyaan

1. Apa saja program yang dilaksanakan di Pokja I terkait penghayatan dan
pengamalan Pancasila? Program penghayatan dan pengamalan Pancasila
adalah pembinaan pengajian, pembinaan kelompok rukun kematian dan
pelatihan Kadarkum.

2. Apa saja program yang dilaksanakan di Pokja I terkait gotong royong ?
kita mengikuti jadi juri lomba gotong royong dengan lintas sektor.

3. Bagaimana pelaksanaan program penghayatan dan pengamalan Pancasila
apakah sudah berjalan dengan baik ? untuk kegiatan yang ada di Pokja I
seperti pelatihan dan lomba Kadarkum seta pembinaan-pembinaan sudah
berjalan dengan baik karena sudah dilaksanakan dan membuat laporan
kegiatan.

4. Bagaimana pelaksanaan program gotong royong apakah sudah berjalan
dengan baik? alhamdulilah berjalan dengan baik karena kita bekerja sama

dengan tim lainnya dari lintas sektor.
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5. Adakah kendala yang di hadapi oleh Pokja I? terbatasnya pengetahuan
pengurusnya, pengurus yang mau sosial sekarang susah, SDM yang
kurang dan jangkaun yang jauh.

6. Adakah faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja [? ada,

dana.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini

a. Data Informan

1.

2.

3.

4.

Nama :RM
Tempat Tanggal Lahir : Kandangan, 7 Agustus 1961
Alamat :JI. A. Yani RT.29 Kel. Baru

Jabatan : Ketua Pokja II TP PKK Kabupaten

b. Pertanyaan

1.

Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja Il terkait program pendidikan dan
keterampilan? untuk bidang pendidikannya melaksanakan pembinaan ke
lembaga-lembaga nonformal seperti PAUD, TPA, TPQ dan untuk
keterampilan memberikan kepada ibu-ibu atau masyarakat terkait
pemanfaatan limbah misalnya pemanfatan barang bekas sehingga
hasilnya nanti tujuannya untuk meningkatkan penghasilan keluarga.
Bagaimana pelaksanaan dari program pendidikan dan keterampilan
apakah sudah dilaksanakan dengan baik? iya, berkat adanya dana yang
disiapkan pemerintah daerah untuk melaksanakan kegiatan dalam hal ini
pelatihan PAUD dan UP2K, secara pelaksanaan sudah terlaksana dengan
baik sebagaimana capaian target hanya saja untuk capaian sasaran belum
mencukupi karena dana yang terbatas peserta kemarin hanya 40 orang
saja dan kita sudah pertanggungjawabkan kegiatan tersebut dengan baik.
Apa saja yang dilaksanakan oleh pokja II terkait program pengembangan

kehidupan berkoperasi? kita melaksanakan pembinaan ke desa-desa
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dalam mengelola dana untuk modal simpan pinjam bagi usaha
keterampilan yang ada di desa masing-masing.

4. Bagaimana pelaksanaan dari program pengembangan kehidupan
berkoperasi apakah sudah dilaksanakan dengan baik? sudah baik, dimana
kita sudah membina PKK desa maupun kelurahan dan kecamatan hanya
saja untuk hasil yang diharapkan belum maksimal karena pengetahuan
para kader untuk melaksanakan program ini masih di rasa susah karena
pengetahuan yang masih terbatas dan kesibukan kerja dimasing-masing
anggota sehingga tidak bisa fokus dalam menjalankan program yang
sudah kita ajarkan.

5. Adakah kendala yang dihadapi oleh Pokja II? tingkat pendidikan dan
pengetahuan yang masih rendah kemudian jauhnya jangkauan ke desa-
desa, dan pendanaan sebenamya sudah ada cuma masih belum cukup
memadai sehingga kegiatan kita di sana tidak berjalan dengan maksimal.

6. Adakah faktor pendukung dalam melaksanakan program POKJA I1? Itu
pasti, terutama adanya dukungan dari pemerintah daerah, kemudian
kesiapan kita juga sebagai pengurus PKK yang siap bekerja untk
membangun masyarakat di desa seperti itu. Dan tenaga PKK adalah
sukarelawan.

7. Apakah PKK Kabupaten melaksanakan monitoring, evaluasi, supervise
dan bimbingan? sudah dengan melakukan monitoring ke kecamatan, desa
dan kelurahan serta melakukan evaluasi terhadap hasil program yang

dilaksanakan terkait peningkatan pengetahuan para kader.
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8. apakah ada kerja sama yang dilakukan oleh PKK Kabupaten? tentu ada,
karena Pokja II mengarah kependidikan dan keterampilan sehingga
program-program yang ada selalu berkerja sama dengan Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kotawaringin Barat dan

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kotawaringin Barat
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PEDOMAN WAWANCARA
Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama :DD
2. Tempat Tanggal Lahir : Madiun, 18 November 1968
3. Alamat : JI. H. Mustalim No. 5 Perum Deltamas Kel.
Madurejo
4. Jabatan : Anggota Pokja II TP PKK kabupaten

b. Pertanyaan

1. Bagaimana penyusunan program kerja? Program disusun berdasarkan
program yang sudah ada, untuk program yang belum dapat di anggarkan
tahun ini maka akan di usulkan pada tahun berikutnya.

2. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja II terkait program pendidikan dan
keterampilan ? program yang berbasis pada pendidikan dan keterampilan
kita menyusun program pelatihan PAUD dan Pelatihan UP2K yang di
sertai dengan pembinaan maupun sosialisasi ke desa-desa tentang program
pendidikan dan keterampilan

3. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan dan keterampilan apakah
sudah berjalan dengan baik ? untuk pelatihan PAUD dan Pelatihan UP2K
kita sudah laksanakan dengan baik karena apa yang kita targetkan sudah
terpenuhi sesuai kebutuhan. Dan data-datanya dapat di lihat di sekretariat
hasil kegiatan tersebut

4. Apa saja yang dilaksanakan oleh pokja Il terkait program pengembangan

kehidupan berkoperasi ? kita melakukan pembinaan ke desa-desa maupun
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di lingkungan sekitar kita yang kita bisa sampaikan tentang pengelolaan
keuangan untuk dapat di simpan pinjamkan sesama anggota agar mampu
berusaha secara mandiri.

5. Apakah ada faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja 11?7
Dari lintas sektor yang membantu bahwa program-program yang
diprogramkan PKK itu sangat membantu sekali bahwa program PKK ini
bisa tercapai.

6. Apakah ada faktor penghambat/kendala dalam melaksanakan program
Pokja 11? Satu, untuk di PKK kecamatan kebanyakan ganti-ganti pengurus
jadi mereka tidak menularkan ilmunya kepengurus baru jadi akhirmya
terputus sehingga program-program yang seharusnya berjalan secara
berantai sehingga terputus kadang-kadang PKK desanya tidak menularkan
kepengurusan yang baru, kedua jadwal kegiatan PKK Kabupaten tidak
bisa di jadwalkan secara rutin.

7. Apakah visi dan misi PKK Kabupaten Kotawaringin Barat ini sudah
terwujud? Sudah tercapai hanya belum maksimal karena terkendala

pembinaan yang kurang ke kecamatan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini

a. Data Informan

1.

2.

3.

4,

Nama :SY
Tempat Tanggal Lahir  : Banyuwangi,27-7-1956
Alamat : JI. Kawitan II no. 59 Kelurahan Sidorejo

Jabatan : Anggota Pokja II TP PKK kabupaten

b. Pertanyaan

1.

Apa saja yang dilaksanakan oleh pokja II terkait program pendidikan dan
keterampilan? Program pendidikan kaitannya dengan PAUD. Untuk
keterampilan memberikan keterampilan kepada warga terutama anggota
PKK dari kabupaten sampai ke desa yang mana fokusnyaa adalah home
industry.

Bagaimana pelaksanaan dari program pendidikan dan keterampilan apakah
sudah dilaksanakan dengan baik ? Alhamdulilah sudah, hanya sebagian
kecil yang di masuki PKK kabupaten memang belum hanya beberapa
persen. Untuk tingkat kecamatan sudah keseluruhan namun untuk desa
belum seluruhnya karena pengurusnya kadang-kadang ada yang ganti.

Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja II terkait program pengembangan
kehidupan berkoperasi? Program pengembangan kehidupan koperasi
adalah di awali dengan adanya jimpitan diwarga-warga di kelompok
yasinan, arisan-arisan pra koperasi yang di bina untuk menjadi koperasi

berbadan hukum.
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4. Bagaimana pelaksanaan dari program pengembangan kehidupan
berkoperasi apakah sudah dilaksanakan dengan baik? secara kecamatan
sudah terlaksana semua, untuk ke desa tergantung kecamatannya
melakukan pembinaan apa tidak karena kalau dari PKK kabupaten tidak
mungkin mampu semua desa terjangkau dan juga karena desa-desa banyak
pengurusnya berganti-ganti sehingga pembinaan itu dari nol lagi.

5. Apakah ada kendala dalam melaksanakan program Pokja 11? Ada, salah
satunya pergantian pengurus sehingga pembinaan dari nol kembali
kemudian jangkauan yang jauh.

6. Apakah ada faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja II?
Ada, dengan adanya dukungan dana dari pemerintah daerah.

7. Apakah PKK Kabupaten sudah melaksanakan pembinaan, petunjuk dalam
melaksanakan program-program PKK ? lya sampai ke desa.

8. Apakah PKK kabupaten melakukan monitoring dan memberikan umpan
balik ke PKK kecamatan? lya, itu dilaksanakan dengan kegiatan lomba-
lomba, disamping itu juga dari kabupaten memberikan peluang kepada
warga atau anggota PKK desa/kecamatan untuk bertanya langsung kepada

masing-masing pokja secara terbuka.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mobhon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan

1. Nama :SH

2. Tempat Tanggal Lahir  : Pangkalan Bun, 13 Mei 1958

3. Alamat : JI. Jend Sudirman No. 57 Kelurahan Sidorejo

4. Jabatan : Ketua Pokja I TP PKK kabupaten

b. Pertanyaan

1. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja Ill terkait program pangan ?
Pangan, dengan membudidayakan tanaman lokal jadi kita menggalakan
tanaman lokal tidak lagi ketergantungan dari luar jadi makanan pokok itu
tidak tergantung dengan beras saja bisa dengan jagung. Kegiatan yang
ada di Pokja I kita mengadakan lomba TOGA (tanaman obat keluarga),
dan pembinaan ke desa-desa terkait dengan TOGA.

2. Bagaimana pelaksanaan dari program pangan apakah sudah dilaksanakan
dengan baik? sejauh ini sudah baik.

3. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja III terkait program Sandang?
sandang, kita mengarahkan mereka jangan sampai mereka cenderung
menggunakan produk luar negeri daripada dalam negeri, program ini kita
sampaikan melalui pembinaan maupun penyuluhan di kecamatan, desa
maupun di kelurahan.

4. Bagaimana pelaksanaan dari program sandang apakah sudah
dilaksanakan dengan baik? program sandang ini kita sampaikan melalui

pembinaan dan event-event lomba B2SA, lomba masak serba ikan,
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jambore, jadi program-program itu dapat terlaksana dengan baik dengan
adanya dukungan dari pengurus sehingga program dapat berjalan dengan
baik.

5. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja III terkait program tata laksana
rumah tangga? untuk program perumahan tata laksana rumah tangga kita
membina sesuai dengan HATINYA PKK artinya rumah sehat itu ada
pentilasinya, ada ruang untuk keluarga, ada SPAL, jadi HATINYA PKK
tercipta dari rumah sehat itu.

6. Adakah kendala yang di hadapi oleh Pokja I11? kalau kendala pasti ada
kendala, pertama akses sangat jauh sehingga memakan waktu, dana,
tenaga nah, karena tanpa infrastruktur yang baik tidak akan menekan
kelancaran tugas kita di lapangan. Sumber daya manusia di desa sangat
terbatas karena kebanyakan cuma tamat SD mungkin bisa baca ngaji ya
cukup untuk rumah tangga. Selanjutnya masalah dana yang ada memadai
dalam artian sesuai dengan yang kita program tidak ada pemangkasan.
Selanjutnya kurang keterlibatan lintas sektor sangat kami rasakan.

7. Adakah faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja I1?
sangat ada, adanya kerjasama dalam Tim Penggerak PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat karena PKK ini sosial dan apa yang telah saya
sampaikan tadi tidak ada gaji/sosial jadi di tim ini karena jiwa ini sudah

terpanggil tanpa kita berapa kita enjoy aja karena iklas untuk berkerja.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama :NS

2. Tempat Tanggal Lahir  : Tumbang Nusa, 1 Nopember 1956

3. Alamat : JI. Jend Sudirman gg. Cendraesih RT.10 Kel.
Sidorejo
4. Jabatan : Anggota Pokja III TP PKK kabupaten

b. Pertanyaan

1. Apa saja yang dilaksanakan oleh pokja IIl terkait program pangan ?
Program pangan ini kita terus terang kita mengupayakan pangan ini
berupa pangan non beras misalnya singkong menjadi makanan pokok jadi
tidak hanya dari beras saja jadi kita budidayakan makanan non beras.

2. Bagaimana pelaksanaan dari program pangan apakah sudah dilaksanakan
dengan baik? alhamdulilah sepertinya dari tahun 2013 sampai sekarang
sudah mulai berangsur-angsur mengarah ke arah meningkat sudah ada
perbaikan. Penyampaian program ini melalui penyuluhan, pembinaan dari
PKK kabupaten, kecamatan, desa/kelurahan sampai tingkat provinsi. Ini
juga dibuktikan dengan tahun ini 2016 TOGA yang di Desa Sungai
Kuning mendapatkan juara 1 tingkat Provinsi sehingga dari situ
pembinaan Kkita itu berhasil.

3. Apa saja yang dilaksanakan oleh pokja Ill terkait program Sandang?

Sandang juga tidak jauh berbeda dari yang dahulu bahkan kita tetap
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memakai produksi dalam negeri jangan sampai kita menggunakan produk
luar negeri, hal ini kita sampaikan melalui pembinaan dan penyuluhan.

4. Bagaimana pelaksanaan dari program sandang apakah sudah dilaksanakan
dengan baik? secara program sudah tersampaikan dengan baik mba
mungkin hasil untuk yang kita harapkan itu belum maksimal karena saat
ini masih banyak masyarakat yang menggunakan produk dari luar negeri.

5. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja III terkait program tata laksana
rumah tangga? Program perumahan tata laksana rumah tangga kita
mengarah ke rumah sehat, istilah rumah sehat artinya pentilasi udara
mencukupi, kamar kecil juga ada, pembuangan limbah juga ada dikatakan
rumah sehat harus ada saluran air pembuangan limbah juga harus ada,
meskipun rumah itu senderhana tapi harus sehat tidak harus rumah
gedung, tidak harus rumah mewah.

6. Bagaimana pelaksanaan dari program tata laksana rumah tangga apakah
sudah dilaksanakan dengan baik? sudah terlaksana dengan baik dari
rumah-rumah penduduk sekarang sudah mulai tertata dengan baik.

7. Apakah ada faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja I1I?
Tentunya pasti ada mba, dari dinas terkait itu pasti misalnya dari kantor
PMD yang jelas membina secara langsung karena yang tanpa adanya
bimbingan dari pemerintah daerah tidak akan berjalan juga dukungan
dari dinas-dinas lain yang terkait.

8. Apakah ada faktor penghambat/kendala dalam melaksanakan program
Pokja III? Kendala tentu ada, kendala itu berkaitan dengan dana,

berkaitan dengan situasi dan kondisi.
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9. Apakah TP-PKK Kabupaten sudah menjalankan fungsinya sebagai
fasilitator, perencana, pelaksana, pengendalian dan penggerak pada
masing-masing jenjang untuk terlaksananya program PKK? Saya rasa
sudah terlaksana dengan baik bahkan kita sudah sering dapat juara-juara
di tingkat provinsi seperti kaya TOGA kemarin kita dapat juara I sehingga
terbukti bahwa pembinaan itu sudah berhasil.

10. Apakah visi dan misi PKK Kabupaten Kotawaringin Barat ini sudah
terwujud? Sudah tercapai tapi belum maksimal ya salah satunya
pembinaan yang belum semua dapat di bina.

11. Bagaimana administrasi yang ada di PKK Kabupaten ? Untuk masing-
masing di Pokja ada laporan, setiap rapat rutin ada laporan dimasing-

masing Pokja.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama :RH

2. Tempat Tanggal Lahir  : Pangkalan Bun, 5 Juli 1962

3. Alamat : JI. Pasanah gg. Beringin RT.25 Kel. Sidorejo
4. Jabatan : Anggota Pokja Il TP PKK kabupaten
b. Pertanyaan

1. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja III terkait program pangan?
Untuk pangan programnya mengajak/mensosialisasian masyarakat untuk
mengkonsumsi makanan yang sehat, dan makanan pokok tidak hanya
beras tapi bisa dari yang lain seperti jagung dan ubi-ubi tentunya untuk
mengangkat makanan yang berasal dari tanaman lokal.

2. Bagaimana pelaksanaan dari program pangan apakah sudah dilaksanakan
dengan baik? Selama ini sudah dilaksanakan dengan baik dan dapat di
lihat dengan hasil-hasil diadakan lomba-lomba TOGA di tingkat
kabupaten maupun provinsi.

3. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja III terkait program Sandang?
Sandang untuk menumbuhkan kesadaran mencintai produk dalam negeri,
melalui kalau kita pembinaan ke desa-desa.

4. Bagaimana pelaksanaan dari program sandang apakah sudah
dilaksanakan dengan baik? selama ini kita selalu berupaya untuk
menyampaikan program dari Pokja III khususnya sandang ini melalui

pembinaan dan penyuluhan, tentunya di saat kita melakukan pembinaan
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kita selalu menyampaikan program tersebut sehingga program tersebut
kita sudah laksanakan dengan baik tentunya.

5. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja III terkait program tata laksana
rumah tangga? Untuk tata laksana rumah tangga kita menggerakkan
masyarakat untuk memanfaatkan pekarangan dengan HATINYA PKK.

6. Bagaimana pelaksanaan dari program tata laksana rumah tangga apakah
sudah dilaksanakan dengan baik? sejauh ini kita sudah laksanakan
program Pokja 11l dengan baik karena HATINYA PKK ini selalu di ikut
lombakan sebagai percontohan rumah sehat dalam kriteria berbagai event
lomba-lomba baik lomba desa maupun lomba gotong royong yang
pernah diadakan.

7. Apakah ada faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja III?
Ada, terkait dana dan pengurus Pokja Il yang solid dalam melaksanakan
tugasnya.

8. Apakah ada faktor penghambat dalam melaksanakan program pokja I11?
jauhnya jangkauan karena medan jalan yang masih sangat susah untuk di

lalui sehingga memperlambat waktu kita sampai ketempat tujuan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan

1. Nama : AS

2. Tempat Tanggal Lahir : Purworejo, 16 Desember 1972

3. Alamat : JI. H.M. Rafi’l Perum Bambu Kuning

4. Jabatan : Ketua Pokja IV

b. Pertanyaan

1. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja IV terkait program kesehatan?
melalui  pembinaan-pembinaan  kegiatan Posyandu. Kita juga
mengadakan pelatihan kader Posyandu dan lomba untuk Posyandu di
tingkat kabupaten.

2. Bagaimana pelaksanaan dari program kesehatan apakah sudah
dilaksanakan dengan baik? iya tentunya program itu ada yang bisa
berjalan dengan baik ada juga yang mengalami hambatan namum
demikian kami sebagai unsur organisasi tetap akan menganalisa
hambatan-hambatan yang terjadi di dalam pelaksanaannya melalui upaya
monitoring

3. Apa saja yang dilaksanakan oleh pokja IV terkait program kelestarian
lingkungan hidup? untuk program kelestarian lingkungan hidup kita
programkan melalui pembinaan dan penyuluhan ke desa-desa yang kita
kunjungi agar melestarikan lingkungannya agar tetap bersih hijau dan

lestari sesuai dengan HATINY A PKK.
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4. Bagaimana pelaksanaan dari program kelestarian lingkungan hidup
apakah sudah dilaksanakan dengan baik? pada dasarnya semua program
sudah kita laksanakan dengan baik dengan mengacu pada pedoman PKK
dan apa yang sudah kita rencanakan dan kita laksanakan sesuai dengan
prosedur yang ada di PKK.

5. Apa saja yang dilaksanakan oleh pokja IV terkait program perencanaan
sechat? melalui pembinaan dan penyuluhan kepada kader-kader PKK
untuk dapat menggerakkan warganya untuk dapat mempersiapkan diri
melalui penyiapan investasi jika menghadapi suatu masalah dengan
kesehatan. Seperti peserta Posyandu para kader kesehatan mengajak para
ibu hamil untuk menyiapkan tabungan bersalin sejak dini agar ketika
lahir sang ibu tidak bingung terhadap biaya persalinan.

6. Bagaimana pelaksanaan dari program perencanaan sehat apakah sudah
dilaksanakan dengan baik? kita sudah melaksanakan dengan baik melalui
pembinaan, pelatihan dan penyuluhan sampai kedesa-desa.

7. Adakah kendala yang dihadapi oleh POKJA 1V? terkadang hambatan itu
bisa datang dari internal kader kita sendiri yang secara teknis belum
memahami keprograman-keprograman yang harus dilakukan oleh kader
PKK. Kemudian yang kedua dukungan dari pengambil kebijakan
ditingkat desa masih dinilai kurang berperan. Ketiga masalah anggaran
karena masih ada PKK kecamatan dan kelurahan tidak memiliki dana
operasional dan PKK kabupaten pun masih terbatas.

8. Adakah faktor pendukung dalam melaksanakan program Pokja IV?

faktor pendukung adalah komitmen kemitraan antara pemerintah daerah
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dan PKK bahwa kita sudah mempunyai satu persepsi untuk
meningkatkan derajat  kesehatan menuju goals atau tujuan dari
pembangunan kesechatan jadi seperti kegiatan-kegiatan desa siaga
kemudian beberapa program seperti ODF (Open Defecation free)
menstopkan masyarakat buang air sembarangan itu juga merupakan
upaya yang sangat sinergi dengan program PKK karena memang di
Pokja IV juga akan mengukur bagaimana kita bisa meningkatkan akses
jamban sehat, air bersih dan sanitasi masyarakat.

9. Apakah ada kerja sama yang dilakukan oleh PKK kabupaten? iya,
komitmen kemitraan antara pemerintah daerah untuk meningkatkan
derajat kesehatan tidak terlepas dari dukungan kebijakan dari dinas
kesehatan atau pemerintah daerah di dalam menuju goals atau tujuan dari
pembangunan kesehatan jadi seperti kegiatan-kegiatan desa siaga
kemudian beberapa program seperti ODF (Open defecation free) stop

buang air besar sembarangan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama : UM

2. Tempat Tanggal Lahir  : Pangkalan Bun, 13-8-1970

3. Alamat : JI. Prakusumayudha RT.8 No.29 Kel. Raja

4. Jabatan : Anggota Pokja IV

b. Pertanyaan

1. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja [V terkait program kesehatan? kita
di Pokja IV melakukan pembinaan, pelatihan maupun penyuluhan ke desa-
desa agar tujuan kita tercapai. Untuk kesehatan kita mengadakan
pembinaan dan pelatihan kader-kader Posyandu,

2. Bagaimana pelaksanaan dari program kesehatan apakah sudah
dilaksanakan dengan baik? alhamdulilah berjalan dengan baik walaupun
ada kendalanya seperti daerah yang terlalu jauh jangkauannya tapi
alhamdulilah itu bisa kita laksanakan, kita memotivasi mereka dengan
kegiatan lomba posyandu dan adanya peran lintas sektor terkait program
kerja Pokja IV.

3. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja IV terkait program kelestarian
lingkungan hidup? keterkaitan dengan kelestarian lingkungan hidup kita
mengadakan penyuluhan di desa-desa tentang apa arti lingkungan hidup
itu sendiri.

4. Bagaimana pelaksanaan dari program kelestarian lingkungan hidup? sudah

dilaksanakan dengan baik karena ini bisa di lihat dari keberhasilan
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Kabupaten Kotawaringin Barat meraih piala Adipura 10 kali berturut-turut
yang mana piala ini adalah penghargaan yang diberikan atas kebersihan
dan menjaga kelestarian lingkungan dengan baik.

5. Apa saja yang dilaksanakan oleh Pokja IV terkait program perencanaan
sehat? untuk perencanaan sehat memberikan penyuluhan tentang pola
hidup yang sehat di lingkungan Kkita.

6. Bagaimana pelaksanaan dari program perencanaan sehat apakah sudah
dilaksanakan dengan baik? iya sudah kita laksanakan dengan baik.

7. Apakah ada faktor pendukung dalam melaksanakan program? Jelas ada,
salah satunya kerjasama dengan lintas sektor dengan beberapa instansi
terkait.

8. Apakah ada faktor penghambat? Penghambat tentu ada tapi kita bisa atasi

seperti jauhnya jangkauan dan dana.
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PEDOMAN WAWANCARA
Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama :RE

2. Tempat Tanggal Lahir  : Pangkalan Bun, 19 Februari 1963

3. Alamat : JI. Malijo Gg. Pepaya No. 14 Kel. Madurejo
4. Jabatan : Kepala BPMD Kab Ktw Barat
b. Pertanyaan

1. Bagaimana proses pertanggung jawaban kegiatan yang dilaksanakan oleh
PKK Kabupaten Kotawaringin Barat selama ini? Selama ini cukup
bagus, PKK telah melaksanakan administrasi dengan baik terutama
menyangkut hal pertanggung jawaban keuangan sebagaimana Kkita
ketahui bahwa sesuatu yang keluar apapun bentuknya rupiah tetap harus
ada pertanggung jawaban secara transparan dan akuntabel. Jadi
alhamdulilah PKK selama ini berjalan dengan tertib dalam hal
administrasi.

2. Kendala apa yang dihadapi dalam mendukung program-program PKK?
Masalah klasik menyangkut dana, kadang-kadang program-program
PKK yang sudah di program jauh tidak dapat di akomodir semua karena
pagu yang diberikan BPMD juga terbatas di bagi dalam kegiatan lima

bidang.
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan

1. Nama : SK

2. Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 7 Mei 1968

3. Alamat : Desa Pandu Sanjaya RT.1 RW. 5

4. Jabatan : Sekretaris TP PKK Kecamatan Pangkalan Lada

b. Pertanyaan

1. Apakah ada fasilitas yang mendukung dalam pelaksanaan program-
program PKK? Tidak ada yang mendukung kecuali sekretariat PKK saja.

2. Apakah PKK Kecamatan memiliki dana operasional dalam
melaksanakan program-program yang ada? Kalau PKK kecamatan tidak
ada.

3. Apakah PKK Kecamatan pernah dapat pembinaan dari PKK Kabupaten?
Ada, tapi tidak setiap bulan.

4. Apakah bermanfaat bagi peningkatan kader yang ada diwilayah ibu?
Bermanfaat.

5. Dari segi biaya, waktu dan manfaat sudah efisien atau belum atas
pelatihan dan pembinaan yang diberikan? Untuk materinya manfaatnya
sudah efisien tapi waktunya kurang keterbatasan waktu.

6. Apakah program yang disampaikan para kader benar-benar berguna bagi

masyarakat setempat?berguna
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PEDOMAN WAWANCARA

Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan
1. Nama :YL
2. Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 6 Juli 1971
3. Alamat : JI. Abdul Ancis Perum Bukit Asri No.3 RT.10
Kelurahan Madurejo
4. Jabatan : Ketua PKK Kecamatan Arut Selatan
b. Pertanyaan

1. Apakah ada fasilitas yang mendukung dalam pelaksanaan program-
program PKK? Kalau pembukuan bisa minta di kantor kecamatan. Kalau
PKK kecamatan ada meia, kalau komputer tidak ada, kendaraan tidak ada.

2. Apakah PKK Kecamatan memiliki dana operasional dalam melaksanakan
program-program vang ada? Kalau dana dari kantong sendiri(tidak ada).

3. Apakah PKK Kecamatan pernah dapat pembinaan dari PKK Kabupaten?
pernah. dan juga apabila PKK Kabupaten mengundang kedesa wilayah
binaan kami juga laksanakan pembinaan.

4. Apakah PKK Kecamatan pernah mendapatkan pelatihan berupa pelatihan
PAUD, Pelatihan UP2K, Pelatihan LP3PKK, Pelatihan Kadarkum,
Lomba-Lomba HKG-PKK. Lomba Kadarkum dan lomba cerdas cermat
PKK pada tahun 2013-2015? pernah

5. Apakah bermanfaat bagi peningkatan kader vang ada diwilayah ibu?

Bermanfaat bagi pengetahuan untuk menambah wawasan.
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6. Apakah pelatihan dan pembinaan yang diberikan PKK kabupaten sudah
efektif sesuai dengan kebutuhan kader di PKK Kecamatan? Alhamdulilah
kalau untuk 10 Program Pokok PKK kami ingin ada pengisian papan data
atau buku-buku perpokja.

7. Apakah program yang disampaikan para kader benar-benar berguna bagi

masyarakat setempat? Jelas berguna
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PEDOMAN WAWANCARA
Mohon diisi dengan benar setiap pertanyaan ini
a. Data Informan

1. Nama :RT

2. Tempat Tanggal Lahir : Gunung Kidul, 2 Mei 1983

3. Alamat : Desa Sungai Melawen RT.2

4. Jabatan : Ketua PKK Desa Sungai Melawen

b. Pertanyaan

1. Bagaimana pelaksanaan program yang sudah rencanakan apakah dapat
berjalan dengan maksimal? Sudah berjalan cuma kadang ada yang aktif
ada yang tidak contohnya pertemuan. Pas arisan tapi yang ada cuma
sebagian. Arisannya tgl 8 setiap bulan di sekretariat PKK desa.

2. Apakah ada fasilitas yang mendukung dalam pelaksanaan program-
program PKK? Belum ada, kalau sekretariat ada. Kalau komputer dan
lain-lain belum ada cuma kita pakai punya sendiri/pribadi.

3. Apakah PKK desa pernah dapat pembinaan dari PKK kabupaten? ada,
PKK kabupaten pernah membina tentang administarsi PKK di Desa
Sungai Melawen.

4. Apakah PKK Kecamatan pernah mendapatkan pelatihan berupa pelatihan
PAUD, Pelatihan UP2K, Pelatihan LP3PKK, Pelatihan Kadarkum,
Lomba-Lomba HKG-PKK, Lomba Kadarkum dan lomba cerdas cermat
PKK pada tahun 2013-2015? Belum, cuma pelatihan administrasi saja.

Untuk pelatihan dari kabupaten ada pelatihan Kadarkum.
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5. Apakah bermanfaat bagi peningkatan kader yang ada diwilayah ibu? Iya
ada peningkatan.

6. Apakah pelatihan dan pembinaan yang diberikan PKK kabupaten sudah
efektif sesuai dengan kebutuhan kader di PKK desa? lya insyaallah sudah
karena setiap bulan itu ada laporan jadi administrasinya berjalan.

7. Apakah hasil pelatihan dan pembinaan memberikan kepuasan bagi para

kader di Desa? lya insyaallah puas
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kunjungan
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Foto kegiatan pelatihan UP2K
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’(EPUTUSAN BUPATI KOTAWARINGIN BARAT

NOMOR : {1 / 1t/ TAHUN 2013

TENTANG
PERUBAHAN PERTAMA KALI SUSUNAN PENGURUS TIM PENGGERAK PEMBERDAYAAN DAN
KESEJARTERAAN KELUARGA ( TP-PKK ) KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
MASA BAKT1 2011-2516

BUPATI KOTAWARINGIN BARAT

ii , Menimhann -7 batwa untuk meningkalkan daya quna dan hasil guna pelaksanaan tugas dan fungsi

= Fin Puriggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Rsluarga ( TP-PKK ) Kabupaten
Kotawamngin Barat perfu dibentuk pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejetiteraan Keluarga { TP-PKK ) Kabupaten <otawarngin Barat masa bakti

2011-2016; . e -

E

b, belwa, mtuk meningkatkan pelayanan kepada masy:rakat peru penambahan personil
pe' guits Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kes:jahteraan Keluarga ( TP-PKK )
’)Upuen Kotawaringin Barat masa bakti 2011-2016; _

¢ bahwa, nama-nama yang tercantum dalam larnpiran Keputusan ini dianggap mampu
darn ce«ap unfuk melaksanakan tugas menjadi pengurts Yim Penggerak Pemberdayaan
dir Kesejahteraan Keluarga Kabupaten Kotawaringin Harat masa bakti 2011-2016;

oobatwa uniun Mandud wisebul diatas periu ditetapkan dengan Keputusan Bupati
Kdtawa ingin Barat,

Mengingat © 1 Unaany - undang Nomor 27 Tafinn 1959 tentang Pemibentukan Daerah  Tingkat 1

driealin et Tooah

2. Undang - undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah ( lembaran
Negars Tahun 2004 Nomior 1125, Tambahan Lembaran Nagara Nomor 4437 ) ;

3. Kerutusan Presiden Nomor 49 Tahun 2001 tentang P:2nataan Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa atau Sebutan Lain ;

A Keputisan Menten Dalam Negeri Nomor dan Otonoird Liserah Nomor 53 Tahun 2000
Tentan Pembedayaan dan Kesejahteraan Keluarga |

Lo beputusan Menten Dalam b 'yw Nam or 414401 Tahun 2010 Tangaa! 30 Juli 2010
Feryr e o Hosd e e Horemas VIEERK Tabe 2010

i s VI DV e s DKERPKK PETAVILZ 1S Tangga 30 Juli 2010
Diiegesn Hil Rabac an VP Tahyn 2040

Cdigyg e OV Gl &V (RY

P N I e R
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1erans Padnman Knalemhanaar DIV -
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Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

39,

il
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s e G A g e
j ﬂqr iy P it e s"vnm;e' i
cluran Déerah Kabupalen KotaWanngm Barat Nomor 24- Tah,

‘ :;ian Kewenangan Pelaksanaan O

i

ke dsan Ketua Tl'n Penggerak Pemberdayaan

Kesejahteraan Keluarga ( TP-PKK ) Kabupaten Kotawaringin Barat ;

MEMUTUSKAN

Keputusan Bupali Kotawaringin Barat tentang Perubahan Pertama Kali Susunan
Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga ( TP-PKK )
Kalupaten Kotawaringin Barat Masa Bakti Tahun 2011-2016.

Susunan Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(TP-P<K) Kabupater Kotawaringin Barat Masa Bakti Tahun 2g11-2016 sebagaimana

tercantum dalam lampiran keputusan ini.

Dalam melaksanakan tugasnya Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejeteraan Keluarga ( TP-PKK ) Kahipaten Kotawssngin.
kerada Bupati Kotawarmgm Barat selaku Ketua Dewan' Tim Penggerak
Pernberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Kabupaten Kotawanngm Barat.

Segala biaya akibat dikeluarkannya Keputusan ini . dlbebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kotawanngfn Barat.

Dengan dikeluarkannya Keputusan ini maka Keputusan Bupati Kotawaringin Barat
Nomor 33/IVITAHUN 2012 Tentang Susunan Pengurus Tim Penggerak Peniberdayaan
Dan Kesejahteraan Keluarga ( TP-PKK ) Kabupaten Kotawaringin Barat Masa Bakti
201-2016 dinyatakan tidak berlaku lagi.

Keputusan i berlaku sejak ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian han
terdapat kekeliruan akan diubah dan diperbaiki sebageimana mestinya.

Ditetapkan Di Pangkalan Bun
Pebruari 2013

Tembusan, disampaikan Kepad: Vih - ;
i

1. Menteri Dalan
Selaky Dowan -
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cganion

PHK Pusat i Jue s
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| Ny. Hj. Yustina Urmg Iskandar, SH

Ny. Desmalasanti Bambang Purwahto
Ny. Siti Fatimah Masrad'n

Ny. Hj. Ir. Yurniah Wisman

Ny?fHj. drg. Ratna Zzrbini, M.Kes

NY. Hj. Norzainah Suicarman A.Gani
Ny. Hj. Maslihati Masrukan

Ny. Dwita Setyawati Armiz. S.STP.
Safitro, S.So0s

Ny.-Muji Asweni Teajku Akhmadi

N)?. Sri Puji Astutik, .50z
Ny. Hj. Muhayah Ch:bib
Ny. Hj. Muslimah Arlian: s
Ny. Hj. Sundari Maszun.
Ny:Martina Anis Rumps, SE

Ny. Hj. Tengku Salair.ah

Ny. Hj. Siti Asni Rukum udnadln
Ny. Hj. Ir. Ratnawati Ma'nun M gl
Ny. Hj. Nurhayati Zulkariaen
Suyono, B.Sw

Ny:-Marey Yohanes

‘Ny. Rahajeng Triyani

Ny.Dra. Eny Puji Ralayu

Ny. Dra. Dyah Joko Kuncoro

Ny. Hj. Supiati Harun

Ny. Sunarsih Irham Jun:adi, SH
Hj. Siti Wahidah Abu! Kliaer,S.Ag
by, husane ouia ai cads suglainto

ah, S.Ag.MPdi

Iwan Sutrisno, STy

Ny, Ruiniaii

Ny. Yuliantini Mamay. Wikarja

dr. H. Samsudin, M “es.

Ny. Ratna Wilis Suriznsyah, S.508
Drs, Siswanto

Ny. Dr. Rita Way Manad

Arlf Susanto, SKM

Ny. Hj. Artiah Bakh-iun Zusra

Ny, Utin Marhumah, SE

Kefua TP-PKK Kab. Kotawaringin BaFat R

Wakil Ketua | TP-PKK Kab. Kotawarngm Barat
Wakil Ketua 1t TP-PK'. Kab. Kotawaringin Barat
Wakil Ketua Hl TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Wakil Ketua IV TP-PKK KKab. Kotawaringin Barat
Badan Penasehat TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Badan Penasehat TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Sekretaris TP-PKK Ka 3. Hotawaringin Barat

Wakil Sekretarls TP-PI(K Kab. Kotawaringin Barat
Bendahara TP-PKK Kzb. Kotawaringin Barat

Wakil Bendahara TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Ketua Pokja! TP-PKK Kub. Kotawaringin Barat
Sekretaris Pokja| TP-PHK Kab. Kotawaringin Barat
AﬂggohmPekjﬁm ‘Km
Anggota-Pokja TP-PKK Kab, Kotawaringin Barat
Anggota Pokja! TP-PKK Kab, Kotawaringin Barat
Anggota Pokja | TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Ketua Pokja Il TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Sekretaris Pokja Il TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja il TP-PKX Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja ll TP-PKI( Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokjall TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja Il TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokjall TP-PKI Kab. Kotawaringin Barat
Ketua Pokja lll TP-PKX kab. Kotawaringin Barat
Sekretaris Pokja lli TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja lll TP->KK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja ili TP-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja lil TF. PkK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja lil TF.PKK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokjalil TP .PKK Kab. Kotawaringln Barat
Ketua Pokja IV TP-PiKK I(ab. Kotawaringin Barat
Sekretaris Pokja IV '1P-PKK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja IV TI>-PkK Kab. Kotawaringln Barat
Anggota Pokja IV Tf'PkK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja IV TP .PHK Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja v TP.PHX Kab. Kotawaringin Barat
Anggota Pokja IV TP-PHK Kab. Kotawaringin Barat
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‘Sekretariat : Jalan P. Antasafl. Nd.‘! fpn (0532) 23292
ANTA gGAH741 4,

. |PANGKALAN BUN KALIM

il o
"URat PERNTAH TUGAS
Nomor®3} /SkrlPKK.KTB/2015

Dasar : 1. Undang-undang Nomor : 32 Tahun 2004 Tentang Pemenntahan Daerah.
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 01 Tahun 2013 Tentang Pemberdayaan Masyarakat

melaui gerakan PKK.
3. Hasil Rakemas VII PKK Nomor : 02/KEP/PKK.PSTNVII/2010 Tanggal 30 Juli 2015 Tentang

Pedoman Kelembagaan PKK.
4. Keputusan Bupati Kotawaringin Barat Nomor 11/ll/Tahun 2013 Tentang Perubahan Pertama

Kali Pengurus Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK)
Kabupaten Kotawaringin Barat Masa Bakti 2011-2016.

KETUA TIM PENGGERAK PKK
MENUGASKAN

Kepada - Nama : Ny TITIEK SRIYANTI
Jabatan = Anggota Pokja Il TP-PKK Kabupaten Kotawaringin Barat

Untuk Untuk melaksanakan tugas sebagai Anggeta Pokja It Tim-Penggerak Pemiberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Kabupaten Kotawaringin Barat terhitung mulai tanggal

2 Januari 2015,
. :1; gj 3 Do et

1. Surat tugas ini mulai berlaku pada tanggal dikeluarkan dan berakhir pada Tahun 2016

2. Penugasan ini agar dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab.
3. Melaporkan hasilnya kepada ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Kotawan'ngin Barat.

4. Apabila terdapat kekeliruan-dalam Surat Perintah Tugas ini akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Pangkalan Bun.  Januar 2015

KETUA TIiM PENGGERAK PKK
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
(QV
’ —

Ny. Hj. YUSTINA UJANG ISKANDAR, SH, MH

Tembusan disampaikan kepada Yth
Bupati Kotawaringin Barat di P. Bug
Kepala BPMD Kab. Kiw. Barat di P. Bun
Kepala DPKD Kab. Ktw. Barat di P. Bun
Yang bersangkutan

Arsip
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" TIM PENGGERAK KABUPATEN kO'AWARINGlN BARAT

I Sekretariat : JaIanP Antasari

PANGKALANB N - KAUMA

l'\I:DI:JI‘\I'HgII:IV'\HNH tlﬂl: WGANGA
i 5 i S

o "sbiw PERMIPNT/E\H TUGAS
Nomor: § /ST/PKKKTBI2016 .

Dasar . 1. Undang-undang Nomor : 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah.
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 01 Tahun 2013 Tentang
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Gerakan PKK.
3. Hasil Rakernas Vil PKK Nomor : 02/KEP/PKK.PST/VIIF2010 Tanggal 30 Juli 2010

Tentang Pedoman Kelembagaan PKK.

4. Keputusan Bupati Kotawaringin Barat Nomor : 11 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Pertama Kali Pengurus Tim Penggerak PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat Masa Bakti 2011-20186. %

KETUA TP-PKK KARNPATEN KOTAWARINGIN BARAT
MENUGASKAN

Kepada . AdiBudiarts, SP.
[ nt
Untuk : Melaksanakan Tugas sebagai Anggota Pokja it Tim Penggerak PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat. Surat Tugas ini mulai berlaku pada tanggal 2 Januan sampai dengan
31 Desember 2016. Apabila terdapat kekeliruan dalam Surat Tugas ini akan diadakan

perbaikan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di © PANGKALAN BUN
Pada tanggal 5 IANEIARI 2016

KETUA TiM PENGGERAK PKK KABUPATEN
KOTAWARINGINBARAT

i
e

Ny. DESMALASANT!I BAMBANG PURWANTO

Tembusan disampaikan Kepada Yth:

Bupati Kotawaringin Barat di P. Bun

Kepala BPMD Kab. Ktw Bara di P. Bun
Kepala DPKD Kab. Ktw. Barat di P. Bun
Kepala DISTANAK Kab. Ktw. Baratdi P. Bun
Yang bersangkuti

Arsip.
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Sekretaiat : Jalan P. Afasari No. 127 Telp. (053;

"~ PANGKALAN BUN - KALIMANTAN TENGAH 74114

! : B : “‘\w-'.\: b
- SURAT PERINTAH TUGAS
"~ Nomor: {0 /STIPKKKTB//2016

Dasar © 1. Undang-undang Nomor : 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 01 Tahun 2013 Tentang
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Gerakan PKK.

3. Hasil Rakernas VI PKK Nomor : 02/KEP/PKK.PSTNVII2010 Tanggat 30 Juli 2010
Tentang Pedoman Kelembagaan PKK.

4. Kepulusan Bupati Kotawaringin Barat Nomor : 11 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Pertama Kafi Pengurus Tim Penggerak PKK  Kabupaten
Kotawaringin Barat Masa Bakti 2011-2016. “

KETUA TP-PKK KABUPATEN KOTAWARINGIN BARA!
MENUGASKAN

Kepada . Samsudin, SKM.,M.Si.

Untuk © Melaksanakan Tugas sebagai Anggota ﬁokja IV Tim Penggerak PKK Kabupaten
Kotawaringin Barat. Surat Tugas ini mulai berlaku pada tanggal 2 Januari sampai dengan
31 Desember 2016. Apabila terdapat kekeliruan dalam Surat Tugas ini akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di . PANGKALAN BUN
Pada tanagn ! §otarrranEann

KETUA TiM PENGGERAK PKK KABUPATEN
KOTAWARINGIN BARAT

i

_ A

Ny. DESMALASANTI BAMBANG PURWANTO

RSl

Tembusan disampaikan Kepada Yth:

Bupati Kotawaringin Barat di P. Bun
Kepala BPMD Kab. Ktw. Barat di P. Bun
Kepala OPKD Kab. Ktw. Barat di P. Bun
Kepala DINKES Kab. Ktw. Barat di P. Bun
Yang bersangkutan

Arsip.

S

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




it TN (PKK)
™ pENcéi‘sﬁA"x‘ 1”’” PROVINSI
Sekeretanat - JL. Bri djend Katamso No. 09 Telp 0536) 3221864

Notnor : 25/SP/PKK Prov/X1/2015

Kepada
Yth. Tbu Ketua TP PKK Kab. Kotawaringin
Barat

di -
Pangkalan Bun

“
P | -
N , Vo dikirim \ Banyaknya ¢ Keterangan
| | : .
; e, | +-Bisampatican dernpaii iormat !
1. | Surat Keputusan No. ’ | Untuk menjadi bahan
: - 04/KEP/PKK Prov/X/2015 I (satu) berkas | pelaksanaan lebih lanjut
- Berita acara Serah Terima Jabatan oo Terima kasih
- zf Ketua TP PKK Kab. Ktw, Barat I (satu) fembar ‘
E Dikeluarkan di Palangka Raya
E //‘gfa\a@’fﬁgggal 6 November 2015
e pasH KN Ketua
é> ’.I'glﬂ. 1] A
£ i3 ( PROVI
E :‘“J CALIIANTA?
“u \muﬂm,k
\:U?'““\ .
v HNV un(hn. S MM

Tembusan, disampaiknn Kepada
Yih b e TP P Halieng -

(sebagat laporan)

L I \ it ‘ L :
,gURArT PENGANTAR T e

P Yo
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1 ] : o

- . PEMBERDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN

o KEPUTUSAN

Nomor : 04 /KEP/PKK PROV/X/2015
TENTANG

PENGGANGKATAN KETUA TIM PENGGERAK
PEMBERDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA (TP PKK)
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

KETUA TIM PENGGERAK PKK PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Menimbang  : a. bahwa herdasarkan Keputusan  Menteri Dalam Negeri
Republik  Indonesia Nomor 131.62 | 5488 Tahun 2015
raggal 1 Oktober 2015, tentang  Pengangkatan Bupati dan

Kalhnantan Tengah;

b. Dbahwa, berdasarkan butir a sebagaimana tersebut di atas
maka perlu memberhentikan dengan hormat Ny.
Desmalasanti Bambang Purwanto sebagai Plt. Ketua Tim
Penggerak PKK Kabupaten Kotawaringin Barat berdasarkan
Surat Tugas Pj. Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi
Kalimantan Tengah Nomor. 54/ST/PKK Prov/IX/2015
tanggal 25 September 2015; o

3 ¢. bahwa, untuk tersebut diatas, perlu mengangkat Ny.
Desmalasanti - Bambang  Purwanto  sebagai Ketua Tim
] Penggerak PKK Kabupaten Kotawaringin Barat Sisa Masa
Jabaten Tahun 2011-2016 yang  ditetapkan dengan
Keputusan Pj. Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Kalimantan

Tenoah

Mengigal o odL Undang - undeng Nomor 32 Jahun 2004 tentang
Pemerintahan  Dacrah ( Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor : 125, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437)
schagaumana telaly beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang perubahan
kedua atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Dacrah ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara

Republik Nomor 4844 ) ;

2. Peraturan Menteri Daiam Negeri Nomor 01 Tahun 2013
Tentang  Pemberdayaon Masyarakat melalui Cerakan
Pemaberdayaan dan Kescjahiteraan Keluarga.

Iemberhentian Wakil Bupati- Kotawaringin  Barat- Provinsi -




Memperhatikan 1 KEputusan \
o “Tahun 2010 Tanggal 30 Juli 2010 1tang engesahan
Hasil Keputusan Rakernas VIT PKK Tahiiti 208p) 11 -

2. Keputusan Ketua Umum Tim Penggerak PKK Nomor
01/Kep/PKK PST/VII/2010 tanggal 30 Juli 2010
tentang Rumusan Hasil Ral\crnaslVII PKK Tahun 2010.

3. Keputusan Ketua Umum Tim Penggerak PKK Nomor

02/Kep/PKK PST/VII/2010 tanggal 30 Juli 2010 tentang
Hasil Rakernas VII PKK Bidang Kelembagaan PKK

MEMUTUSKAN .

MENETAPKAN

KESATU : Mengangkat Ny. Desmalasanti Bambang Purwanto sebagai
Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Kotawarmgm Barat ,
Sisa Masa Jabatan Tahun 2011-2016. """~ 4

KEDUA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal pelantikan Bupati
Kotawaringin Barat Sisa Masa Jabatan Tahun 2011- 2016
dengan ketentuan apabila dikemudiah® hari terdapat
kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Palangka Raya
ada ranggal 7 Oktober 2015

BANN Eun? 3
\/HW s‘i\<\ETUA

l//l""

FRGU A )
('u"KAUMqW,,VJ .
W’, rTW“ 2

\1 g Z ’ !
\\I\( ‘Hadi Prabowo
Tembusan, disampaikan kepada:

Yth. 1. Bapak Menteri Dalam Negeri selaku Ketua Pembina TP PKK Pusat

di Jakarta
2. Bapak Gubernur Kalimantan Tengah selaku Ketua Pembina TP PKK
Proviusi Kalimantan Tengah di Palangka Raya

3. Ihu Ketua Umum TP PKK di Jakarra
1. Bapak Bupati Kotawaringin Rarat selaku Ketua Permmbina TP PKK

Kabupaten Kotawaringin Barat di Pangkalan Bun
~ Yane hersangkutan untuk dilaksanakan scbagaimana mestinya

[l

N

Kolek5| Perpustakaan Unlver5|tas terbuka
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BERITA ACARA
SERAH TERIMA JABATAN
KETUA TiM PENGGERAK PKK KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

Pada hari ini, Kamis tanggal Delapan bulan Oktober tahun Dua Ribu Lima Belas, bertempat
di Palangka Raya, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama - Hj. Yustina Ismiati Ujang Iskandar, $.H., M.H.
Jabatan : Ketua Tim Penggerak PKK Kab. Kotawaringin Barat
yang lama yang selanjutnya disebut Pihak Pertama
2. Nama - Desmalasanti Bambang Purwanto
Javatan - Ketua Timn Penggerak PKK Kab. Kotawaringin Barat

yang baru yang setanjutnya disebut Pihak Kedua

Berdasarkan Surat Tugas Pj. Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Kalimantan Tengah Nomor
54/ST/PKK Prov/133/2015 tanggal 25 September 2015 maka :

Lo R

RIS

a. Pihak Pertama menyerahkan tugas dan ténggﬁng“jawab sebagai Ketua Tim Penggerak
PKK Kab. Kotawaringin Barat kepada Pihak Kedua,

b. - Pihak Kedua rnenerima tugas dan tanggung jawab sebagai Ketua Tim Penggerak PKK
Kab. Kotawaringin Barat dari Pihak Pertama,

- ¢. Mulai saat penanda tanganan Berita Acara Serah Terima ini,-tugas dan tanggung jawab

beralih dari Pihak Pertama kepada Pihak Kedua,
d. Berita Acara Serah Terima ini dibuat dalam rangkap lima.

Yono menenma, Loy mienyerahbkan,

PIHAK PERTAMA
— :Dgzgn/
T

-

Ny. Hj. YUSTIN/ '5MIATI UJANG ISKANDAR, S.H., M.H.

. AD| PRABOWO

Pk Provinsi Kalteng

2 ¢ cmbina TR-PKK
\\\/ Drevinst Kalimaatan Tengah

Ja
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